
SALINAN

KOMISI PEMILIHAN UMUM

IGBUPATEI{ GROBOGAN

XEPUTUSAII KOUISI PTUILIHAIC I'UUU
I(ABI'PATEIT GROBOGAT

I{ouOR. raB I PL.o2.6-Kpt/33 15/KPU -tta,b I xIU 2Ot9

TEITTAITG

PEDOUAIT TEXI{IA PEUT'ITGI/IAIT DAI{ PETGHITIII{GAIT SUARA
PEUILIHAIT BI'PATI DAIT WAIIIL BI'PATI GROBOGAI{ TAIII'II 2O2O

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN GROBOGAN,

Menimbang . a. bahwa dalam rangka melaksaaakan ketentuan pasal g4

dan Pasal 98 Undang-Undang Nomor I Tahun 2Ol5
tentarg Penetapan peraturan pemerintah pengganti

Undang-Undang Nomor I Tahun 2014 tentang pemilihan

Gubernur, Bupati dan Walikota menjadi Undang-Undang
sebagaimsna telah beberapa kali diubah, terakhir dengan
Undalg-Undang Nomor 10 Tahun 2016 tentang perubahan

kedua atas Undang-Undang Nomor I Tahun 2015 tentalg
Penetapan peraturan pemerintah pengganti Undang_
Undang Nomor I Tahun 2014 tentang pemilihan Gubernur,
Bupati, Walikota menjadi Undang-Undaag ;

b. bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan pasal g1

ayat (21 Peratural Komisi pemilihan Umum Nomor g

Tahun 2018 tentang pemungutal dan penghitungan Suara
Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan
Wakil Bupati dan/atau Walikota dan Wakil Watikota;

i



Mengingat

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dirnaksud dalam huruf a dal huruf b perlu menetapkan

Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Grobogan tentang Pedomal Teknis Pemungutan dan

Penghitungan Suara Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Grobogan Tahun 202O.

l. Undang-Undang Nomor 13 Tahun f950 tentang

Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam

Lingkungal Propinsi Jawa Tengah (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 195O Nomor 42);

2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2O08 tentang Partai

Politik (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2008 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 48O 1) sebagaimana telah diubah

dengaa Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2011 tentang

Pen-rbahan Atas Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008

Tentang Partai Politik (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2011 Nomor 8, Tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5189);

3. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang

Keterbukaal Informasi Publik (Iembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang

Pemerintahan Daerah (kmbaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tam bahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana

telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua

Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2O14 tentang

Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
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Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2O15 Nomor 5679);

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2Ol5 tentang

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undalg-

Undang Nomor 1 Tahun 2O14 tentang Pemilihan

Gubernur, Bupati dal Walikota menjadi Undang-

Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2015 Nomor 23, Tambahan lrmbaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5656); sebagaimana telah beberapa

kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 10

Tahun 2016 tentang Perubahan kedua atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang Penetapan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor

I Tahun 2014 tentang Pemilihan Gubernur, Bupati,

Walikota menjadi Undang-Undang (kmbaran Negara

Tahun 2016 Nomor 130, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5898);

6. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2Ol7 tentang

Pemilihan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2077 Nomor 182, Tambahan lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 6109);

7. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun

2O08 tentang Susunan organisasi dan Tata Ke{a

Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum,

Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan

Sekretariat Komisi Pemilihal Umum Kabupaten/Kota

sebagaimala telah diubah dengan Peraturan Komisi

Pemilihan Umum Nomor 22 Tahun 20O8 tentang

Perubahan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor

O6 Tahun 2OO8 tentang Susunan organisasi dan Tata

Kerja Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihal Umum,
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Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan

Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/ Kota;

8. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 17 Tahun

2015 tentang Tata Naskah Dinas Komisi Pemilihan

Umum, Komisi Pemilihan Umum Provinsi/ Komisi

Independen Pemilihan Aceh dan Komisi Pernilihan

Umum/ Komisi Independen Pemilihan Kabupaten/ Kota

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor

191 r);

9. Peraturan Komisi Pemil:ihan Umum Nomor 8 Tahun

2018 tentang Pemungutan dan Penghitungan Suara

Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan

Wakil Bupati dan/atau Walikota darr Wakil Walikota)

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor

]42l;
10. Peraturan Komisi Pemifihal Umum Nomor 15 Ta.hun

2Ol9 tentang Tahapan, Program dan Jadwal

Penyelenggaraan Pemilihan Gubernur dan Wakil

Gubernur, Bupati dal Wakil Bupati, dan atau Walikota

dan Wakil Walikota (Berita Negara Republik Indonesia

Tahun 2019 Nomor 9O5) sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 16

Tahun 2O L9 tentang Pembahan Peratural Komisi

Pemilihan Umum Nomor 15 Tahun 2O19 tentalg
Tahapan, Prog'ottt dan Jadwal Penyelenggaraan

Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan

Wakil Bupati, dan atau Walikota dan Wakil Walikota

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor

1s11);

11. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 8 Tahun

2019 tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum,

Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Komisi Pemilihan
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Umum Kabupaten/ Kota (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2019 Nomor 320);

12. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 3 Tahun

2Ol7 terfiang Pencalonan Pemilihan Gubernur dan

Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati, dan/atau

Walikota dan Wakil Walikota (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2017 Nomor 826) sebagaimana telah

diubah beberapa kali, terakhir dengan Peraturan Komisi

Pemilihan Umum Nomor 18 Tahun 2019 tentang

Perubahan Kedua Peraturan Komisi Pemilihan Umum

Nomor 3 Tahun 2017 tentang Pencalonan Pemilihan

Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil

Bupati, dan/atau Walikota dan Wakil Walikota (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2O19 Nomor 1536);

13. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor

15/Kpts/KPU/Tahun 2017 tentang Kode Klasifrkasi

Arsip dan Pengkodean Naskah Dinas Di Lingkungan

Komisi Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum

Provinsi/Komisi Independen Pemilihan Aceh dan Komisi

Pemilihan Umum/Komisi Independen Pemilihan

Kabupaten / Kota;

14. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia

Nomor 929lHK.03.1-Kpt/O4 IKPU lV /2019 tentang Kode

Klasifikasi Arsip dan Pengkodean Naskah Dinas di

Lingkungan Komisi Pemilihan Umum Republik

Indonesia, Komisi Pemilihan Umum Provinsi/ Komisi

Independen Pemilihan Aceh, dan Komisi Pemilihan

Umum/Komisi Independen Pemilihan Kabupaten/Kota;

15. Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten

Grobogan Nomor 01/PP.O1.2-KpII3315/KPU-

Kab/lX/2Ol9 tentang Pedoman Teknis Tahapan,

Program dan Jadwal Penyelenggaraan Pemilihan Bupati
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dan Wakil Bupati Grobogan Tahun 2O20, sebagaimana

telah diubah dengan Keputusan Komisi Pemilihal

Umum Kabupaten Grobogan Nomor : L2/PP.OL.2-

Kpt/331S/KPU-Kab /IX/ 2Ol9 tentang Perubahan Atas

Pedoman Teknis Tahapan, Program dan Jadwal

Penyelenggaraan Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Grobogan Tahun 2020.

Memerhatikan: Berita Acara Rapat Pleno Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten Grobogan Nomor 1D/PP.01. f -

BA/33 ls/KPU.Kab I Xll / 2Ol9 tanggal 24 Desember 2O 19

tentang Pedoman Teknis Pemungutan dan Penghitungan

Suara Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Grobogan Tahun

2020.

MEMUTUSI(AN:

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN

GROBOGAN TENTANG PEDOMAN TEKNIS PEMUNGUTAN

DAN PENGHITUNGAN SUARA PEMILIHAN BUPATI DAN

WAKIL BUPATI GROBOGAN TAHUN 2020.

Menetapkan Pedoman Teknis Pemungutan dan

Penghitungan Suara Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Grobogan Tahun 202O sebagaimana tercantum dalam

Lampiran I Keputusan yang merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari Keputusan ini.

Menetapkan Jenis Formulir Pemungutan dan Penghitungan

Suara Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Grobogan Tahun

2O2O sebagaimana tercantum dalam Lampiran II

Keputusan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

dari Keputusan ini.
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KETIGA Kepurusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Purwodadi

pada tanggal 24 Desember 2O19

KETUA KOMISI PEMILITIAN UMUM
KABUPATEN GROBOGAN,

Ttd

AGUNG SUTOPO

aslinya

BOGAN
UMUM

(i

s
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LAMPIRAN I

PEDOMAN TEKNIS PETII'NGUTAI{ DAIT PEITGHITI'NGAIT SUARA

PETILIHAIT BI'PATI DIIN WAISL BI'PATI GROBOGAN TAHIIIT 2O2O

BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Grobogan Tahun 2020

merupakan sarana kedaulatan rakyat untuk memilih Bupati dan Wakil

Bupati Grobogan secara demokratis, langsung, umum, bebas rahasia,

jujur darr adil.

Tahapan pemungutan dan penghihrngan suara merupakan

salah satu tahapan yang kmsial dalam penyelenggaraan Pemilihan

Bupati dan Wakil Bupati Grobogan Tahun 2020. Untuk mewujudkan

tahapal tersebut agar terselenggara secara tertib dan lancar, KPU

Kabupaten Grobogan mempunyai tugas dan wewenang unhrk

menetapkan keputusan yang memuat prosedur dan mekanisme

pemungutan dan penghitungan suara dalam Pemilihan Bupati dan

Wakil Bupati Grobogan Tahun 2O20.

MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dan tujuan ditetapkannya Keputusan ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk memberikan Pedoman Teluris bagi Penyelenggara dan

Peserta Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Grobogan Tahun 2020

A

B

8

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN GROBOGAN
NOMOR : 188/PL.02.6-Kpt/331s/KPU-
KablXtt/2019
TENTANG
PEDOMAN TEKNIS PEMUNGUTAN DAN
PENGHITUNGAN SUARA PEMILIHAN BUPATI
DAN WAKIL BUPATI GROBOGAN TAHUN 2O2O



RUANG LINGKUP

Ruang lingkup Keputusan ini meliputi tata cara proses

pemungutan dan penghitungan suara dalam Pemilihan Bupati dan

Wakil Bupati Grobogan Tahun 2020, yang terdiri dari

1. Hari, Targgal dan Waktu;

2. Jenis Formulir;

3. Pemilih;

4. Pemungutan Suara;

5. Penghitungal Suara;

6. Pemungutan Suara Ulang dan Penghitungan Suara Ulang;

7. Pemungutan Suara Lanjutan atau Susulan.

PENGERTIAN UMUM

1. Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Grobogan Tahun 2020,

selanjutnya disebut Pilbup Grobogan, adalah pelaksanaal

kedaulatan rakyat di wilayah Kabupaten Grobogan untuk memilih

Bupati dan Wakil Bupati Grobogan Tahun 2020 secara langsung

dan demokratis.

2. Pemilihan Umum atau Pemilihan Terakhir, selanjutnya disebut

Pemilu/Pemilihan Terakhir adalah Pemilu Anggota Dewan

Perwakilan Ralryat, Dewan Perwakilan Daerah, Dewal Perwakilan

C

D
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dal"t" melaksanakal ta]:apan pemungutan dan penghitungan

suara Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Grobogan Tahun 2O2O;

2. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat dan pemangku

kepentingan tentang mekanisme serta prosedur tata cara

pemungutan dan penghitungan suara dalam Pemilihan Bupati dan

Wakil Bupati Grobogan Tahun 2O20;

3. Agar Tal apan Pemungutan dan Penghitungan Suara Pemilihan

Bupati dan Wakil Bupati Grobogan Tahun 2020 be{alan tertib,

lancar, dan sesuai dengan ketentuan dan peraturan perundang-

undangal yang berlaku.



J

Ralryat Daerah atau Pemilu Presiden darr Wakil Presiden atau

Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati

serta Wali Kota dan Wakit Wali Kota yang diselenggarakan paling

akhir.

Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia, yang selanjutnya

disebut KPU, adalah lembaga penyelenggara pemilihan umum yang

bersifat nasional, tetap, dan mandiri sebagaimana dimaksud dalam

undang-undalg pemilihan umum dan diberikan tugas dan

wewenang dalam penyelenggaraal Pemilihan berdasarkan

ketentuan yang diatur dalam undalg-undang Pemilihan.

Komisi Pemilihan Umum Provinsi Jawa Tengah, selanjutnya

disebut KPU Provinsi adalah lembaga penyelenggara Pemi.lihan

(J6u6 sslagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Pemilihan

Umum yang diberikan tugas menyelenggarakan Pemilihan

Gubemur dan Wakil Gubernur berdasarkan Ketentuan yang diatur
dalam Undang-Undalg Pemilihan.

Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Grobogan, selanjutnya disebut

KPU Kabupaten adalah lembaga penyelengqara Pemilihal Umum

sslagaimans dimaksud dalam Undang-Undang Pemilihan Umum
yang diberikan tugas menyelenggarakan Pemilihan Bupati dan

Wakil Bupati berdasarkan Ketentuan yang diatur dalam Undang-

Undang Pemilihan.

Panitia Pemilihan Kecamatan, selanjutnya disingkat PPK, adalah

panitia yang dibentuk oleh KPU Kabupaten untuk
menyelenggarakan Pemilihan di tingkat Kecamatan.

Panitia Pemungutan Suara, selanjutnya disingkat PPS, adalah

panitia yang dibentuk oleh KPU Kabupaten untuk
menyelenggarakan Pemilihal di tingkat desa/kelurahan.

Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara, selanjutnya disingkat

KPPS, adalah kelompok yang dibentuk oleh PPS untuk
menyelenggarakan pemungutan suara di Tempat Pemungutan

Suara.

4
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9. Tempat Pemungutan Suara, selanjutnya disingkat TPS, adalah

tempat dilaksanakannya pemungutan suara untuk Pilbup

Grobogan.

10. Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi Jawa Tengah,

selanjutnya disebut Bawaslu Provinsi adalah lembaga

penyelenggaraan pemilihan umum yang bertugas mengawasi

penyelenggaraan pemilihan umum di wilayah provinsi sebagaimana

dimaksud dalam Undang-Undang yang mengatur mengenai

Pemilihan Umum yang diberikan tugas dan wewenang dalam

pengawasan penyelenggaraan Pemilihan Gubernur dan Wakil

Gubernur berdasarkan ketentuan yang diatur dalam Undang-

Undang Pemilihan.

11. Badan Pengawas Pemilihan Umum Kabupaten Grobogan yang

selanjutnya disebut Bawaslu Kabupaten, adalah lembaga

penyelenggara pemilihan umum yang bertugas mengawasi

penyelenggaraan pemilihan umum di wilayah Kabupaten Grobogan

sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang mengatur

mengenai penyelenggara pemilihan umum yang diberikan tugas

dan wewenzrng dalam pengawasan penyelenggaraan Pilbup

Grobogan Tahun 2O2O berdasarkal ketentuan yang diatur dalam

Undang-Undang Pemilihan

12. Padtia Pengawas Pemilihan Kabupaten Grobogan, selanjutnya

disebut Palwas Kabupaten, adalah panitia yang dibentuk oleh

Bawaslu Provinsi yang bertugas untuk mengawasi penyelenggaraan

Pemilihan di wilayah Kabupaten.

13. Panitia Pengawas Pemilihan Kecamatan, selanjutnya disebut

Panwas Kecamatan, adalah panitia yang dibentuk oleh Panwas

Kabupaten yang bertugas untuk mengawasi penyelenggaraal

Pemilihan di wilayah Kecamatan.

14. Pengawas Pemilihan Lapangan selanjutnya disingkat PPL adalah

petugas yang dibentuk oleh Panwas Kecamatan untuk mengawasi

penyelenggaraan Pemilihan di Desa/ Kelurahan.
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15. Pengawas Tempat Pemungutan Suara selanjutnya

Pengawas TPS adalah petugas yang dibentuk oleh

Kecamatan untuk membantu PPL.

disebut

Palwas

16. Petugas Ketertiban Tempat Pemungutan Suara adalah petugas

yang ditetapkan oleh PPS untuk membantu KPPS datam menjaga

ketentraman, ketertiban dan keamanan TPS.

17 . Pafiat Politik adalah organisasi yang bersifat nasional dan dibenruk
oleh sekelompok warga negara Indonesia secara sukarela atas
dasar kesamaan kehendak dan cita-cita untuk memperjuangkan
dan membela kepentingan politik anggota, masyarakat, bangsa dan
negara, serta memelihara keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik indonesia Tahun 1945.

18. Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Grobogan yang
selanjutnya disebut Paslon, adalah Bakal pasangan Calon yang
telah memenuhi syarat dan ditetapkan 5sfagai peserta pilbup

Grobogan 202O.

19. Pemilih adalah penduduk yang berusia paling rendah 17 (tujuh
belas) tahun atau sudah/pernah kawin yang terdaftar dalam
Pilbup Grobogan.

20. Pemantau Pemilihan Dalam Negeri adalah organisasi
kemasyarakatal yang terda-ftar di Pemerintah, yang mendaftar dan
telah memperoleh akreditasi dari KpU Kabupaten untuk
melakukan pemantauan Pilbup Grobogan.

21. Pemaltau Pemilihan Asing adalah lembaga dari luar negeri yang
mendaftar dan telah memperoleh akreditasi dari KpU untuk
melakukan pemantauan Pilbup Grobogan;

22. Pemungutan Suara adalah proses pemberian suara oleh pemitih di
TPS dengan cana mencoblos pada nomor urut, nama, atau foto
Paslon.

23. Penghitungan Suara adalah proses penghitungan surat suara oleh
KPPS untuk menentukan suara sah yang diperoleh paslon, Surat
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suara yang dinyatakan tidak sah, Surat suara yang tidak

digunakan dan surat suara rusak/keliru dicoblos.

24. Saksi Pasangan Calon, selanjutnya disebut Saksi, adalah

seseor€rng yang mendapat surat mandat tertulis dari Paslon/ tim

kampalye untuk menyaksikan pelaksanaan Pemungutan dan

Penghitungan Suara di TPS.

25. Surat Suara adal,ah saLah satu jenis perlengkapan Pemungutan

Suara yang berbentuk lembaran kertas dengan desain khusus

yang digu.nakan oleh Pemilih untuk memberikan suara pada Pilbup

Grobogan yang memuat foto, nama, dan nomor Paslon.

26. Daftil Pemifih Tetap yarg selanjutnya disingkat DPT adalah DPS

yang telah diperbaiki oleh PPS dan ditetapkan oleh KPU

Kabupaten.

27. Daltil Pemilih Tambahan yang selanjutnya disingkat DPTb adalah

daftar Pemilih yang tidak terdaftar sebagai Pemilih dalam DPI,

namun memenuhi syarat dilayali penggunaan hak pi-lihnya pada

hari dan tanggal pemungutan suara.

2a. Daftar Pemilih Pindahan, selanjutnya disingkat DPPh, adalah

daftar yang berisi Pemilih yang telah terdaftar dalam DPT yang

menggunakan hak pilihnya di TPS tain.

29. Han adalah hari kalender.

30. Surat Keterangan adala.h surat yang diterbitkan oleh dinas yang

menyelenggarakan urusan kependudukan dal pencatatan sipil

setempat yang menerzrngkan bahwa Pemilih telah berdomisili di

wilayah administratif yang sedang menyelenggaralan Pilbup

Grobogan.

E. ASASPET.IYELENGGARAAN

Pemungutan dan penghitungan suara dilakukan berdasarkan asas:

l. langsung;

2. umum;

3. bebas;
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4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

t2.

13.

t4.
15.

16.

17.

rahasia;

jujur;

adil;

efektif;

efrsien;

mandiri;

kepastian hukum;

tertib;

kepentingan umum;

keterbukaan;

proporsionalitas;

profesonalitas;

akuntabilitas; dan

aksesibilitas;

A

BAB II

PELAKSANAAN DAN FORMULIR PEMUNGUTAN SUARA

PELAKSANAAN

l. Hari dan tanggal Pemungutan Suara di TPS ditetapkan secara

serentak oleh KPU Kabupaten yaitu hari Rabu, tanggal 23

September 2O20

2. Hari Pemungutan Suara dilakukan pada hari libur atau hari yang

diliburkan.

3. Pemungutan suara di TPS dilaksanakan mulai pukul O7.O0 sampai

dengan pukul 13.OO WIB.

4. KPU Kabupaten menetapkan hari Pemungutan Suara dengan

Keputusan KPU Kabupaten.

5. Keputusan KPU Kabupaten disampaikan kepada Bupati untuk
menetapkan hari pelaksanaan Pemungutan Suara sebagai hari

libur.
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6 Penghitungan Suara dilaksaaalan pada hari dan tanggal yang

sama dengal pelaksanaan pemungutan suara di TPS.

Penghitungan Suara dilaksanakan mulai pukul 13.00 WIB setelah

beralhirnya waktu pelaksanaan pemungutan suara di TPS.

FORMULIR PEMUNGUTAN DAN PENGHITUNGAN SUARA

1. Formulir yang digunakan dalam pelaksalaal Pemungutan dan

Penghitungan Suara di TPS, terdiri dari formulir :

a. Model C-KWK sebagqi Berita Acara Pemungutan dan

Penghitungan Suara di TPS;

b. Model CI-KWK berhologram sebagai Sertilikat Hasil dan

Rincian Penghitungan Perolehan Suara di TPS;

c. lampiral Model CI-KWK berhologram merupakan Catatan

Hasil penghitungan perolehan suara sah;

d. Modet CI-KWK Plano berhologram merupakan Catatan

Hasil Penghitungan Perolehan Suara di TPS;

e. Model C2-KWK merupakan Catatan Kejadian I0rusus

dan/atau Keberatan Saksi dalam Pelaksanaan Pemungutan

dan Penghitungan Suara di TPS;

f. Model C3-KWK menrpakan Surat Pernyataan Pendamping

Pemilih;

g. Model C4-KWK merupakan Surat Pengaltar Penyampaian

Berita Acara Pemungutan Suara Dan Penghitungan Suara di

TPS dari KPPS kepada PPS;

h. Model CS-KWK merupakan Tanda Terima Penyampaian Berita

Acara Pemungutan Dan Sertifrkat Hasil Dan Rincian

Penghitungan Perolehan Suara di TPS kepada Saksi dan PPL;

i. Model C6-KWK merupalan Surat Pemberitahuan

Pemungutan Suara kepada Pemilih;

j. Model C7-KWK merupakan Daftar Hadir Pemilih di TPS;

k. Model A.3-KWK merupakan Da-ftar Pemilih Tetap;

l. Model A.4-KWK menrpal<an Daftar Pemilih Pindahan;

7
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m. Model A.S-KWK merupakan Surat Keterangan Pindah Memilih;

n. Model A.Tb-KWK merupalan Daftar Pernilih tambahan, untuk
mencatat nama-nama Pemilih yang tidak terdaftar sebagai

Pemilih dalam DPT, namun memenuhi syarat yang dilayani

penggunEran hak pilihnya pada hari dan tarrggal pemungutan

suara dengan menggunakan Karhr Tanda Penduduk

Elektronik atau Surat Keterangan;

o. Formulir Catatan Ketidakhadiran Pemilih di TPS.

Formulir pemungutan dan penghitungan suara tercantum dalam

l,ampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari

Keputusan ini, kecuali formulir terkait pemutakhiran data dan

daftar Pemilih.

BAB III

PEMILIH

Pemilih yang berhak memberikan suara di TPS, adalah:

a. Pemilih yang terdaftar dalam DPT di TPS yang bersangkutan

(Model A.3-KWK);

b. Pemilih yang telah terdaftar dalam DPPh (Model A.4-

KWK);

c. Pemilih yang tidak terdaftar dalam DPT yang menggunakan

hak pilihnya pada hari pemungutan suara dan didaftarkan

dalam formulir Model A.Tb-KWK.

Pemilih yang terdaftar dalam DPT memberikan suaranya di TPS

tempat Pemilih terdaftar dalam DPf.

Dalam memberikan suara di TPS, Pemilih menyerahkan formulir

Model C6- KWK.

Pemilih yang terdaftar dalam DPPh merupakan Pemilih yang

karena keadaan tertentu tidak dapat menggunahan halmya untuk

memilih di TPS tempat yang bersangkutan terdaftar dan

memberikan suara di TPS lain di wilayah Provinsi Jawa Tengah'

Keadaal tertentu meliputi :

1
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6

a. menjalankan tugas di tempat lain pada hari dan tanggal

Pemungutan Suara;

b. menjalani rawat inap di rumah sakit atau puskesmas dan

keluarga yalg mendampingi;

c. menjadi tahanan di rumah tahanan atau lemboge

permasyarakatan;

d. penyandang disabilitas yang berada di parti
sosial/ rehabilitasi;

e. menjalani rehabilitasi narkoba;

f. tugas belajar;

C. pindah domisili; dan/atau

h. tertimpa bencana alam.

Dalam hal Pemilih memberikan suara di TPS lain, Pemilih melapor

kepada PPS asal untuk mendapatlan formulir Model A.S-KWK

dengan menunjukkan bukti identitas yang sah dan/atau bukti

telah terdaftar sebagai Pemilih di TPS asal dan melaporkan pada

PPS tujuan paling lambat 3 (tiga) hari sebelum hari Pemungu.tan

Suara.

Dalam hal Pemilih tidak dapat menempuh prosedur sebagaimala

rlimaksud pada angka 6, Pemilih dapat melapor kepada KPU

Kabupaten untuk mendapatkan formulir Model A.S-KWK paling

lambat 10 (sepuluh) hari sebelum hari Pemungutal Suara.

PPS atau KPU Kabupaten meneliti kebenaran identitas Pemilih

yang bersalgkutan sebagaimana dimaksud pada algka 6 dan

an$<a 7 pada DPT.

Apabila Pemilih terdaftar dalam DPT, PPS atau KPU Kabupaten

menandai dan mencatat pindah memilih pada kolom keterangan

formulir DPT dan menerbitkan surat keterangan pindah memilih

dengaa menggunakan formulir Model A.S-KWK dengan ketentuan

lembar kesatu untuk PemiJih yang bersangkutan dan lembar kedua

sebagai arsip PPS atau KPU Kabupaten.

7
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10. Pemilih diberi informasi waktu dan tempat Pemungutan Suara

oleh PPS.

11. Dalam hal Pemilih tidak sempat melaporkan diri kepada PPS

tempat Pemilih akan memberikan suaranya sebagaimana

dimaksud angka 6, tetapi yang bersangkutal telah memiliki

formulir Model A.S-KWK dari PPS asal atau KPU Kabupaten,

Pemilih yang bersargkutan dapat memberikan suara pada hari

Pemungutan Suara di TPS tujuan.

12. WU Kabupaten atau PPS mengatur keseimbangan jumlah Pemilih

untuk memberikan suara di TPS dalam wilayah kerja PPS dengan

mempertimbangkan ketersediaan Surat Suara di masing-masing

TPS.

13. Pemilih dari TPS lain dicatat oleh anggota KPPS keempat atau

KPPS kelima pada salinan DPPh (Model A.4-I{WK) dengan cara

menambahkan nama PemiLih pada nomor urut berikutnya dalam

salinan DPPh tersebut.

14. Pemilih dari TPS lain diberi kesempatan untuk memberilcan

suara di TPS mulai pukul O7.O0 sampai dengan pukul 13.00

WIB.

15. Pemilih yang tidak terdaftar dalarn DPT menggunakan hak pilihnya

dengan ketentuan:

a. Menunjukkan Kartu Tanda Penduduk Elektronik, atau Surat

Keterangan kepada KPPS pada saat Pemungutan Suara; dan

b. Didaftar pada DPTb ke dalam forrnulir Model A.Tb-KWK.

16. Hak pilih bagi pemilih yang tidak terdaftar dalam DPT, hanya dapat

digunakan di TPS yang berada di RT/RW sesuai dengan alamat

yang tertera dalam Kartu Tanda Penduduk Elektronik atau Surat

Keterangan.

17. Penggunaan hak pilih bagr pemilih yang tidak terdaftar dalam DPT

dilakukan 1 (satu) jam sebelum selesainya Pemungutan Suara di

TPS.
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18. Dalam hal Pemilih tidak membawa formulir Model C6-KWK,

Pemilih menunjukkan Kartu Tanda Penduduk Elektronik atau

Surat Keterangan.

19. Jumlah Pemifih untuk setiap TPS paling banyak 80O (Delapan

ratus) orang.

20. Jumlah Pemilih untuk setiap TPS dapat disesuaikan dengan

memerhatikan:

a. Tidak menggabungkan desa/ kelurahal;

b. Memudahkan Pemilih;

c. Hal-hal berkenaal dengan aspek geografis; dan

d. Jarak darl walchr tempuh menuju TPS.

21. Penyesuaian jumlah Pemilih untuk setiap TPS, dimaksudkan agar

Pemungutan dan Penghitungan Suara di TPS dapat dilaksanakan

Pada hari Yang srma.

BAB TV

PEMUNGUTAN SUARA

KEGIATAN PERSIAPAN

1. Pengumuman dan Penyampa.ian Pemberitahuan Pemungutan

Suara

a. Ketua KPPS wajib mengumumkan hari, tanggal, dan waktu

Pemungutan Suara, serta nama TPS kepada Pemilih di wilayah

kerjanya, paling larnbat 5 (lima) hari sebelum hari

Pemungutan Suara.

b. Pengumuman hari, tanggal dan wakhr Pemungutan Suara di

TPS dilakukar menurut tata cara yang lazim digunakar di

desa/ kelurahan yang bersangku tan.

c. Ketua KPPS menyampaikan formulir Model C6-KWK kepada

Pemilih yang terdaftar dalam DPT, di wilayah kerjanya paling

lambat 3 (tiga) hari sebelum hari Pemungutan Suara.
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d. Dalarn formulir Model C6-KWK, harus disebutkan adanya

kemudahan bagi penyandang disabilitas dalam memberikan

suara di TPS dan larangan penerimaan politik uang.

e. Pemilih menaldatangani tanda terima penyerahan formulir

Model C6-KWK.

f. Dalam hal Pemilih tidak berada di tempat tinggalnya, Ketua

KPPS dapat menyampaikan formulir Model C6-KWK kepada

keluarganya dan diminta untuk menandatangani tanda

terima.

g. Apabila sampai dengan 3 (tiga) hari sebelum hari Pemungutan

Suara, terdapat Pemilih yang belum menerima formulir Model

C6-KWK, Pemilih yang bersangkutan dapat meminta formulir

Model C6-KWK kepada Ketua KPPS paling lambat I (sahr) hari

sebelum hari Pemungutan Suara dengan menunjukkan Kartu

Tanda Penduduk Elektronik atau Surat Keterangan.

h. Dalam hal fonnulir Model C6-KWK yang telah diterima oleh

Pemilih hilang, Pemilih menggunakan hak pilih pada hari

Pemungutan Suara dengal menunjuld<al Kartu Tanda

Penduduk Elektronik atau Surat Keterangar.

i. Ketua KPPS meneliti nama Pemilih yang belum menerima

formulir Model C6-KWK dalam DPT, dan mencocokkan dengan

Kartu Tanda Penduduk Elektronik atau Surat Keterangan.

j. Apabila dari hasil pencocokan, nama Pemilih terdaftar dalam

DPT, Ketua KPPS memberikan formulir Model C6-KWK kepada

Pemilih.

k. Apabila sampai dengan hari Pemungu.tan Suara terdapat

Pemilih yang terdaftar dalam DPT belum menerima formulir

Model C6-KWK, Pemilih yang bersangkutan dapat memberikan

suara di TPS dengan menunjukkan Kartu Tanda Penduduk

Elektronik atau Surat Keterangan.

l. Anggota KPPS keempat atau Anggota KPPS kelima meneliti

nama Pemilih yang belum menerima formulir Model C6-KWK
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pada DPT, dan mencocokkan dengan Kartu Tanda Penduduk

Elektronik atau Surat Keteralgal.
Apabila dari hasil pencocokan, nama Pemilih terdaftar dalam

DPT, Pemilih yang bersangkutan dapat menggunalal hak

pilihnya.

Da-lam hal sampai dengan I (satu) hari sebelum hari

Pemungutan Suara terdapat formulir Model C6-KWK yang

tidak dapat diserahkan kepada Pemilih, Ketua KPPS wajib

mengembalikan formulir Model C6-KWK kepada PPS.

PPS menerima pengembalian formulir Model C6-KWK dari

KPPS dengan menggunakan Berita Acara Model D.I-KWK.

Penyusunan Berita Acara Pengembalian Formulir C6-KWK

oleh PPS dapat dibantu oleh KPPS.

Berita Acara pengembalian formulir Model C6-KWK dibuat

d,aJam 2 rangkap, masing-masing untuk KPPS dan PPS.

PPS melakukan rekapitulasi terhadap seluruh Berita Acara

pengembalian formulir Model C6-KWK dengan menggunalal

Formulir Model D2-KWK.

PPS menyerahkan Berita Acara Model DI-KWK dan Model D2-

KWK kepada PPK bersama-sama hasil penghitungan suara di

TPS untuk diteruskan kepada KPU Kabupaten.

KPU Kabupaten melakukan rekapitulasi terhadap seluruh

Berita Acara pengembalian formulir Model C6-KWK dengan

menggunakan formulir Model DB8-KWK.

n

Penyiapan TPS

a. Ketua KPPS dibantu oleh Anggota KPPS menyiapkan

lokasi dan pembuatan TPS.

b. TPS dibuat di tempat yang mudah dijangkau, termasuk oleh

penyandang disabilitas, dan menjamin setiap Pemilih dapat

memberikan suaranya secara langsung, umum, bebas dan

rahasia.

p

q

r

S

t

2
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c. Pembuatan TPS harus sudah selesai paling lambat 1 (satu)

hari sebelum hari dan tanggal Pemungutan Suara.

d. Dalam pembuatan TPS, KPPS dapat bekerja sama dengan

masyarakat.

e. TPS dibuat dengan ukuran paling kurang/panjang 10

(sepuluh) meter dan lebar 8 (delapan) meter atau dapat

disesuaikan dengal kondisi setempat.

f. TPS diberi tanda batas dengan menggunakan tali atau

tambang atau bahan lain.

g. Pintu masuk dan keluar TPS harus dapat menjamin akses

gerak bagi Pemilih penyandang disabilitas yang menggunakan

kursi roda.

h. TPS dapat diadakan di ruang terbuka dan/atau ruang

tertutup, dengan ketentuan:

1) Apabila di ruang terbuka, tempat duduk Ketua KPPS dan

Anggota KPPS, Pemilih, dan Saksi dapat diberi pelindung

terhadap panas matahari, hujan, dan tidak

memungkinkan orang lalu lalang di belakang Pemilih

pada saat memberikan suara di bilik suara;

2l Apabila di ruang tertutup, luas TPS harus mampu

menampung pelaksanaan rapat Pemungutan dan

Penghitungan Suara di TPS, dan posisi Pemilih

membelakangi tembok/dinding pada saat memberikan

suara di bilik suara.

i. Apabila datarn pelaksanaan Pemungutar dan Penghitungan

Suara, dilakukan dalam keadaan kurang penerangan, perlu

ditambah alat penerangan yang cukup.

j. fPS dilengkapi dengan sarana dan prasarana:

1) Ruangan atau tenda;

2) Alat pembatas;
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3) Papan pengu.muman untuk menempel daftar Paslon, visi,

misi, dal program serta biodata singkat Paslon, salinan

DPT;

4l Papan atau tempat untuk menempel formulir Mode1 Cl-
KWK dan lampirannya;

5) Tempat duduk dan meja Ketua dan Anggota KPPS;

6) Meja untuk menempatkan kotak suara dan bilik suara;

7l Tempat duduk Pemilih, Saksi, PPL atau Pengawas TPS

dan Pemantau Pilbup Grobogan; dan

8) AIat penerangan yang cukup.

TPS dapat dibuat di halaman atau ruangan/gedung sekolah,

balai pertemuan masyarakat, ruangan/gedung tempat

pendidikan lainnya, jalan, gedung atau kantor milik
pemerintah dan non pemerintah termasuk halamannya.

Pembuatan TPS di tempat-tempat sebagaimana dimaksud

huruf k, terlebih dahulu harus mendapat izin dari

pengu.rus/pimpinan atau pihah yang berwenang atas fasilitas

tersebut.

TPS dilarang dibuat di dalam ruangan tempat ibadah.

TPS harus bebas dari atribut Paslon atau Partai Politik dalam

radius 20O meter.

KPPS menyiapkan darr mengatur :

1) Tempat duduk Pemilih yang menampung paling sedikit 25

(dua puluh lima) orang, yang ditempatkan di dekat pintu

masuk TPS;

2l Meja dan tempat duduk Ketua KPPS, Anggota KPPS

Kedua dan Anggota KPPS Ketiga;

3) Meja dan tempat duduk Anggota KPPS Keempat dan KPPS

keli-rra, di dekat pintu masuk TPS;

4l Tempat duduk Anggota KPPS Keenam di dekat kotak

suara;

m

n.

o
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5) Tempat duduk Anggota KPPS Ketujuh di dekat pinhr

keluar TPS;

6) Tempat duduk untuk Pemilih, Saksi dan PPL/ Pengawas

TPS yang ditempatkan di dalam TPS, dan untuk
Pemantau Pilbup Grobogan ditempatkan di luar TPS;

7l Meja untuk tempat kotak suara yang ditempatkan di

dekat pintu keluar TPS, dengan jarak kurang lebih 3
(tiga) meter dari tempat duduk Ketua KPPS dan

berhadapan dengan tempat duduk Pemilih;

8) Meja kotak suara tidak terlalu tinggi sehingga kotak suara

bisa dicapai oleh umumnya Pemilih, termasuk Pemilih

yang menggunakan kursi roda;

9) Bilik suara yang ditempatkan berhadapan dengan tempat

duduk Ketua KPPS dan Saksi, dengan ketentuan jarak

antara bilik suara dengan batas lebar TPS paling kurang 1

(satu) meter;

10) Meja tempat bilik suara, dibuat berkolong di bawah meja

yang memungkinkan Pemilih berkursi roda dapat

mencapai bilik suara dengan leluasa;

11) Papan sebanyak 2 (dua) buah yang pada saat

Pemungutan Suara ditempatkan di dekat pintu masuk

untuk memasang :

a) Daftar Paslon, visi, misi, program dan biodata singkat

Paslon; dan

b) Salinan DPT.

12) Papan sebagaimana dimaksud pada angka 11 pada saat

Penghitungan Suara digunakan untuk memasang

formulir Model Cl-KWK Plano;

13) Papan nasra TPS ditempatkan di dekat pintu masuk TPS

di sebelah luar TPS; dan

14) Tambang, tali, kayu atau bambu untuk membuat batas

TPS.
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p. Apabila jumlah Anggota KPPS kurang dari 7 (tujuh) orang,

tugas dan tempat duduk Ketua KPPS dan masing-masing

Anggota KPPS ditetapkan oleh Ketua KPPS.

Perlengkapan Pemungutan dan Penghitungaa Suara

a. KPPS memastikan perlengkapan Pemungutan dan

Penghitungan Suara, dan dukungan perlengkapan Lainnya

sudah diterima dari PPS paling lambat I (satu) hari sebelum

hari Pemungutan Suara.

b. Perlengkapan Pemungutan dan Penghitungan Suara terdiri

atas :

1) Kotak suara;

2l Surat suara;

3) Tinta;

4l Bilik pemungutan suara;

5) Segel;

6) Alat untuk memberi tanda pilihan; dan

7l TPS.

c. Dukungan perlengkapan lainnya, terdiri atas:

1) garnpul kertas;

2l Tanda pengenal KPPS, petugas keamanan dan saksi;

3) Ikret pengikat Surat Suara;

4l Lem/perekat;

5) Kantong plastik;

6) Ballpoint

7l Gembok;

8) Spidol;

9) Formulir dan sertifikat;

1O) Stiker nomor kotak suara;

1 1) Tafi pengikat alat pemberi tarda piJihan;

12) Alat bantu tuna netra;

13) Daftar Paslon, visi, misi, dan biodata Paslon; dan

14) Salinan DPT.
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d. Ketua KPPS dibantu oleh Anggota KPPS bertanggungjawab

terhadap keamalan perlengkapan Pemungutan dan

Penghitungan Suara di TPS.

e. Perlengkapan Pemungutan dan Penghitungan Suara yang

rlimasukkur dalam kotak suara, terdiri atas :

1) Surat suara;

2l Tinta;

3) Segel;

4l Alat untuk member tanda pilihan;

5) Sampul kertas;

6) Karet pengikat surat suara;

7l Kantong plastik;

8) Formulir dan sertifikat;

9) Tali pengikat alat pemberi tanda pilihan; dan

1O) Alat bantu tuna netra.

f. Formulir dan Sertifikat dimasukkan ke dalam kotak suara,

dikecualikan untuk formulir Model C7-KWK.

g. Jenis dan jumlah perlengkapan Pemungutan dan

Penghitungan Suara di TPS sebagaimana dimaksud dalam

huruf b terdiri atas :

l) Surat Suara sebanyak jumlah Pemilih yang tercantum

dalam DPT dal Surat Suara Cadangan sebanyak 2,5%

(dua koma lima persen) dari jumlah Pemilih yang

tercantum ddam DPT untuk setiap TPS;

2l Tinta paling banyak 2 (dua) botol;

3) Sampul kertas sebanyak 2 (dua) jenis, yaitu sampul

kertas yang disegel dan sampul kertas kosong;

4l Segel sebanyak 19 (sembilas belas) buah;

5) Kotak suara sebanyak 1 (satu) buah pada setiap TPS

untuk setiap TPS;

6) Bilik suara paling sedikit 2 (dua) buah;
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7l AIat untuk memberi tanda pilihan sebanyak I (satu) set

pada setiap bilik Pemungutan Suara, yang berupa paku,

bantalan/alas coblos, tali pengikat alat coblos dan meja.

h. Dalam hal penghitungan Surat Suara cadangan menghasilkan

angka pecahan, maka hitungannya dibulatlan ke atas.

i. Srmpul kertas, terdiri atas:

l) Sampul kertas yang disampaikan KPU Kabupaten kepada

KPPS melalui PPK dan PPS, sebelum Pemungutan dan

Penghitungan Suara di TPS; dan

2l Sarnpul kertas yang dis^mpaikan KPPS kepada KPU

Kabupaten dan PPK melalui PPS, setelah Pemungutan

dan Penghitungan Suara di TPS.

j. Sampul kertas yang disampaikan KPU Kabupaten kepada

KPPS m elalui PPK dan PPS sebelum Pemungutan dan

Penghitungan Suara di TPS terdiri dari :

l) Sa:npul kertas dalam keadaan disegel yang memuat

Surat Suara dan Surat Suara cadangan;

2l Sarnpul kertas kosong yang akan digunakan setelah

Pemungutan dan Penghitungan Suara, masing-masing

untuk memuat :

a) Surat Suara sah;

b) Surat Suara yarrg dikembalikan oleh Pemilih

karena rusak dan/atau keliru dicoblos;

c) Surat Suara yang tidak sah;

d) Surat Suara yang tidak digunakan;

e) Formulir Model C-KWK, Model CI-KWK berhologram

dan lampiran Model CI-KWK berhologram, serta

salinan Model C-KWK, Model CI-KWK dan

larnpiran Model C I -KWK;

fl Salinan daftar Pernilih dalam formulir Model A.3-

KWK, Model A.4-KWK dan Model A.Tb-KWK;



g) Kunci gembok yang digunakan untuk mengunci

kotak suara.

k. Penggunaan sampul kertas ditentukan sebagai berikut:

1) sampul kertas sebagaimana dimaksud huruf I angka 1),

yang telah dibuka tidak boleh digunakan lagi oleh KPPS;

2l sampul kertas kosong yang telah diisi sesuai

peruntukannya ditandatangani oleh Ketua dan Anggota

KPPS untuk disampaikan kepada PPK melalui PPS.

L Sampul kertas kosong sebagaimana dimaksud huruf k angka

2l yalrg memuat keperluan sebagaimana dimaksud huruf j
anfl<a 2l huruf a), huruf b), huruf c), huruf d), huruf e), dan

huruf g) disampaikan kepada PPK melalui PPS dalam

keadaan disegel.

m. Segel sebanyak 19 (sembilan belas) buah yang digunakan

untuk menyegel :

1) Masing-masing sampul yang memuat:

a) Formulir Model C-KWK, Model CI-KWK berhologram

dan lampiran Model CI-KWK berhologr""';

b) Salinan Model C-KWK, Model CI-KWK dan lampiran

Model CI-KWK;

c) Surat Suara sah;

d) Surat Suara yang rusak dan/atau keliru coblos;

e) Surat Suara yang tidak sah;

0 Surat Suara yang tidak digunakan; dan

d Tempat kunci gembok kotak suara yang dapat

memuat tulisan nomor TPS dan nama PPS.

2l Lubang kotak suara; dan

3) Gembok kotak suara.

n. Jumlah segel sebagaimana dimaksud huruf m ditambah

sebanyak 3 (tiga) lembar sebagai cadangan.

o. Dukungan perlengkapan lainnya disediakan dengan ketentuan
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1) Tanda pengenal digunakan untuk:

a) KPPS paling banyak 7 (tujuh) buah;

b) Saksi sebanyak diperlukan; dan

c) Petugas yang menjaga ketenteraman, ketertiban dan

keamanan TPS.

2l Karet pengikat Surat Suara sebanyak 40 (empat puluh)

buah, termasuk cadangan sebanyak 20 (dua puluh) buah

untuk mengikat Surat Suara;

3) Leml perekat sebanyak 1 (satu) botol/tube;

4l Kantong plastik sebanyak 2 (dua) buah;

5) Ballpoint sebanyak 5 (lima) buah;

6) Gembok dan kuncinya untuk mengunci kotak suara

sebalyak jumlah kotak suara yang diperlukan;

7l Spidol untuk mencatat hasil Penghitungan Suara pada

formulir Model CI-KWK P1ano dan untuk mencoret Surat

Suara yang tidak sah dan tidak digunakan paling banyak

4 (empat) buah.

8) Tali pengikat paku sebagai alat unhrk mencoblos pithan

dan tanda pengenal KPPS, yaihr berupa benang kasur

sebanyak 1 (satu) roll untuk setiap TPS.

p. Dukungan perlengkapan lainnya berupa daftar Paslon, visi,

misi dan biodata Paslon sebanyak 1 (satu) set, untuk dipasang

di dekat pintu masuk TPS.

q. Dukungan perlengkapan lainnya berupa salinan DPT tiap-tiap

TPS digunakan untuk :

1) Ditempel pa.da papan pengumuman, sebanyak 1 (satu)

rangkap;

2l Bahan KPPS untuk memeriksa nama Pemilih yang

memberikal suara sebaayak 1 (satu) .*gt"p;2) Bahan"'

3) Disampaikan kepada Saksi yang hadir sebanyak yang

diperlukan; dan
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4l li5ampaikan kepada PPL/ Pengawas TPS sebanyak 1

(satu) rangkap.

Pembegran Tugas KPPS

a. Ketua KPPS memberikan penjelasan kepada Anggota KPPS

mengenai:

1) Tata cara pelaksanaan Pemungutan dan Penghitungan

Suara di TPS; dan

2l Pembagian tugas Anggota KPPS.

b. Penjelasal sebagaimana dimaksud huruf a dilaksanakan

paling lambat I (satu) hari sebelum hari Pemungutal Suara.

c. Pembagian tugas Anggota KPPS sebagai berikut:

1) Ketua KPPS sebagai Anggota KPPS Pertama mempunyai

tugas memimpin rapat Pemungutan dan Penghitungan

Suara dan memberikan penjelasan mengenai tata cara

pemberian suara;

2l Anggota KPPS Kedua darr KPPS Ketiga mempunyai tugas

membantu Ketua KPPS di meja Ketua, yaitu menyiapkan

berita acara beserta lempirannya dan memisahkan surat

pemberitahuan berdasarkan jenis kelamin dan/atau

tugas lain yang diberikan oleh Ketua KPPS;

3) Anggota KPPS Keempat dan KPPS Kelima, bertempat di

dekat pintu masuk TPS, mempunyai tugas menerima

Pemilih yang akan masuk ke dalam TPS, dengan cara:

a) Memeriksa kesesuaial antara nama Pemilih dalam

formulir Model C6-KWK dengan natrra psrhilih yang

tercantum dalam salinal DPI, formulir Model A.5-

KWK dengan salinan DPPh, dan memberi tanda pada

kolom nomor urut Pemilih dalam salinan DPT, DPTb

atau DPPh;

b) Meminta kepada petugas ketertiban TPS agar

mengarahkan Pemilih yang tidak membawa formulir
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Model C6-KWK untuk memastikan namanya

tercafltum dalam Daftar Pemilih;

c) Dalam hal terdapat keraguan terhadap formulir

Model C6-KWK yang diserahkan oleh Pemilih,

anggota KPPS keempat atau anggota KPPS kelima

meminta Pemilih dimalsud menunjukkan Kartu

Tanda Penduduk Elektronik atau Surat Keterangan;

d) Anggota KPPS keempat atau anggota KPPS kelima

meneliti Pemilih sebagaimana dimaksud pada huruf

b) dalan Daftar Pemilih;

e) Memeriksa kesesuaian antara formulir Model A.5-

KWK dengan Kartu Tanda Penduduk Elektronik, atau

Surat Keterangan bagi Pemilih DPPh yang tidak

sempat melapor kepada PPS tujuan;

f) Menuliskan nomor urut kedatalgan Pemilih pada

formulir Model C6-KWK dan formulir Model A.S-KWK

dan mencatat nama Pemilih dalam daftar hadir

dengan menggunakan formulir Model C7-KWK;

g) Memeriksa tanda khusus berupa tinta pada jari-jari

tangan Pemilih;

h) Mencatat identitas Pemilih tambahan yarlg terdapat

dalam Kartu Tanda Penduduk Elektronik, atau Surat

Keterangan ke dalam formulir Model A.Tb-KWK.

i) Memeriksa dan memastikan nama Pemilih tamba-han

yang tidak terdaftar dalam DPT;

j) Mencatat penggunaan hak pilih penyandang

disabilitas pada formulir Model C7-KWK dengan

berpedoman pada salinan DPT atau DPTb atau DPPh;

dan

k) Dalam hal Pemilih penyandang disabilitas belum

terdaftar dalam daftar Pemilih sebagaimana huruf j),
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petugas melengkapi pada kolom keterangan daftar

hadir formulir Model C7-KWK.

4l Anggota KPPS Keenam, bertempat di dekat kotak suara,

bertugas mengatur Pemilih yang akan memasukkan Surat

Suara ke dalam kotak suara;

5) Anggota KPPS Ketujuh, bertempat di dekat pintu keluar

TPS, mempunyai tugas mengatur Pemilih yang akan

keluar TPS dan memberikan tanda khusus berupa tinta

di salah satu jari Pemilih sebagai bukti bahwa Pemilih

yang bersangkutan telah memberikan hak pilihnya.

d. Dalam hal Ketua KPPS berhalalgan pada hari Pemungutan

Suara, Anggota KPPS memilih salah satu Anggota KPPS

sebagai Ketua KPPS.

e. Dalam hal terdapat Anggota KPPS berhalangan pada hari

Pemungutan Suara, sehingga jumlah Anggota KPPS kurang

dari 7 (tujuh) orang, pembagian tugas masing-masing Anggota

KPPS ditetapkan oleh Ketua KPPS.

f. KPPS dibantu 2 (dua) orang petugas ketertiban TPS yang

bertugas menjaga ketenteraman, ketertiban dan keamanan di

TPS.

g. Dalam melaksanakan tugasnya, Petugas ketertiban TPS,

berada di depan pintu masuk TPS dan di depan pintu keluar

TPS.

h. PPS mengajukan usulan kebutuhan petugas ketertiban yang

bertugas menjaga ketentranan, ketertiban dan keatnanan Per

TPS kepada PPK.

i. PPK meneruskan usulal PPS kepada KPU Kabupaten.

j. KPU Kabupaten menyampaikan usulan kebutuhan 2 (dua)

orang petugas ketertiban per TPS di seluruh wilayah

Kabupaten kepada BuPati.
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B. KEGIATANPELAKSANAAN

1. Kegiatan Sebelum Rapat pemungutan Suara

Sebelum rapat Pemungutan Suara, Ketua KppS bersama_sama

Anggota KPPS, dan Saksi yang hadir melaksanakan kegiatan:
a. Memeriksa TPS dan perlengkapannya;

b. Memasang salinan DpT dan daftar paslon pada papan
pengumuman;

c. Menempatkan kotak suara yang berisi Surat Suara beserta
kelengkapan adrninistrasinya di depan meja Ketua KppS;

d. Mempersilakan dan mengatur pemilih untuk menempati
tempat duduk yang telah disediakan;

e. Menerima surat mandat dari Salsi; dan
f. Memberikan salinan DpT kepada Saksi dan ppl./ pengawas

TPS.

2. Pelaksanaan Rapat Pemungutan Suara

a. Ketua KPPS melaksanakan rapat pemungutan Suara pada
hari Pemungutan Suara.

b. Rapat Pemungutan Suara dimulai pada pukul O7.OO WIB.

c. Saksi yang hadir pada rapat pemungutan Suara dilarang
mengenakan atau membawa atribut yarrg memuat nomor,
narna, foto Paslon dan simbol/gambar partai politik dan wajib
membawa surat tugas/mandat tertulis dari paslon/Tim

Kampanye.

d. Jumlah saksi per TPS paling banyak 2 (dua) orang untuk
setiap Paslon.

e. Saksi yang dapat memasuki TpS berjumlah 1 (satu) orang
pada satu wakhr.
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f. Apabila pada pukul O7.0O WIB, Saksi atau Pemilih belum

hadir, rapat Pemungutan Suara ditunda sampai dengan

kehadiran Saksi atau Pemilih paling lama 30 (tiga puluh)

menit.

g. Apabila sampai dengan walrhr yang ditentukan sebagaimana

dimaksud pada huruf f Saksi atau Pemilih belum hadir, rapat

Pemungutan Suara dibuka darr dilanjutkan dengan

Pemungu.tan Suara.

h. Saksi yang hadk berhak menerima:

1) Salinan DPT; dan

2l Salinan berita acara dan salinan sertiflkat serta lampiran

hasil Penghitu ngan Suara.

i. Agenda rapat Pemungutan Suara terdiri atas:

1) Pengucapan sumpah atau janji Anggota KPPS dan

petugas ketertiban TPS ;

2l Pembukaan pertengkapan Pemungutan dan Penghitungan

Suara; dan

3) Penjelasan mengenai tata cara pelaksanaan Pemungutan

dal Penghitungan Suara.

j. Dal"- melaksanakan agenda rapat Pemungutan Suara,

Ketua KPPS :

1) Memandu Pengucapan sumpah atau janji Anggota

KPPS dan Petugas ketertiban TPS;

2l Membuka perlengkapan Pemungutan Suara dan

Penghitungan Suara meliPuti :

a) Membuka kotak suara, mengeluarkan seluruh isi

kotak suara di atas meja secara tertib dan teratur,

mengidentifikasi dan menghitung jumlah setiap jenis

dokumen dan peralatan, serta memeriksa sampul

yang berisi Surat Suara masih dalatt' keadaan

disegel;
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b) Memperlihatkan kepada Pemilih darr Saksi yartg

hadir bahwa kotak suara benar-benar telah kosong,

menutup membali, mengunci kotak suara dan

meletald<annya di tempat yang telah ditentukan;

c) Memperlihatkan kepada Pemilih dan Saksi yang

hadir bahwa sampul yalg berisi Surat Suara dan

formulir masih dalam keadaan disegel; dan

d) Menghitung dan memeriksa kondisi seluruh Surat

Suara termasuk Surat Suara cadangal sebanyak

2,5o/o (d,ua koma lima persen) dari jumlah Pemilih

yang tercantum dalam DPT, serta menandatangani

Surat Suara yang akan digunakan.

3) Memberikan penjelasan kepa.da Pemilih dan Saksi

mengenai:

a) Jumlah Surat Suara yang diterima;

b) Tata cara pemberian suara;

c) Tata cara penyampaian keberatan oleh Saksi,

PPL/ Pengawas TPS, Pemantau Pilbup Grobogan atau

warga masyarakat/ Pemilih;

d) Tata cara pemantauarr oleh Pemantau Pilbup

Grobogan.

4) Memberikan penjelasan tata cara pemberian suara secara

berulang-ulang selama pelaksanaan Pemungutan Suara.

k. Ketua KPPS memastikan Anggota KPPS dan Petugas ketertiban

TPS berada pada tempat sesuai dengan tugasnya masing-

masing.

1. Kegiatan Ketua KPPS dalam memimpin rapat Pemungutan

suara dibantu oleh Angggota KPPS lainnya dan Petugas

ketertiban TPS serta disaksikan oleh Saksi, PPL/ Pengawas

TPS, Pemaatau Pilbup Grobogan, warga masyarakat dan/ atau

Pemilih.
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Sumpah atau janji Anggota KPPS dan Petugas ketertiban TPS,

berbunyi sebagai berikut:

"Demi Allah (Tuhan), saya bersumpah/ berjanji:

Bahwa saya akan memenuhi tugas dan kewajiban saya

sebagai Anggota KPPS dan Petugas ketertiban TPS dengal

sebaik-bailmya sesuai dengal Peraturan Perundang-undangan

dengan berpedoman pada Pancasila dan Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945.

Bahwa saya dalam menjalalkan tugas dan wewenang akan

bekerja dengan sungguh-sungguh, jujur, adil, dal cermat

demi suksesnya Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Grobogan, tegaknya demokrasi dan keadilan, serta

mengutamakan kepentingan Negara Kesatuan Republik

Indonesia daripada kepentingan pribadi atau golongan".

Penjelasan Ketua KPPS kepada Pemilih mengenai tata cara

pemberian suara meliputi:

1) Format/isi Surat Suara yang memuat nomor urut, pas

foto, dan nama Paslon;

2l Pemilih memberikan suara di bilik suara;

3) Tata cara pemberian tanda pada Surat Suara;

4l Dalam hal Surat Suara diterima oleh Pemilih dalam

keadaan rusak atau Pemilih keliru dalarn memberikan

suara, Pemilih dapat meminta Surat Suara pengganti

kepada Ketua KPPS, dan hanya mendapat 1 (satu) kali

penggantian;

5) Pemberian tinta pada salah satu jari tangan pemilih

hingga mengenai seluruh bagian kuku setelah pemilih

memberikan suara;

6) Pemilih yang memberikan suara adalah Pemilih yang

namanya tercantum dalam salinan DPT, DPPh, dal DPTb;

7l Pemilih yang terdaftar dalam DPTb memberikan suara 1

(satu) jam sebelum waktu Pemungutan Suara berakhir,
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dan apabila Surat Suara di TPS telah habis, Pemilih yang

bersangkutan diarahlan untuk memberikan suara di

TPS terdekat;

8) Kesempatan untuk memberikan suara kepada Pemilih

berdasarkan prinsrp urutan kehadiran Pemilih; dan

9) Larangan menggunakan telepon genggam dan/atau alat

perekam gambar lainnya di bilik suara.

o. Tata cara pemberian suara pada Surat Suara ditetapkan

sebagai berikut :

1) Memastikal Surat Suara yarrg diterima telah

ditandatangani oleh Ketua KPPS;

2l Pemberian suara dilakukan dengan cara mencoblos;

3) Menggunakan alat coblos yang telah disediakan berupa

paku; dan

4l Pemberian suara pada Surat Suara dilakukan dengan

cara mencoblos 1 (satu) kali pada kolom yang berisi

nomor urut, pas foto, dan nama Paslon.

p. Dalam hal setelah 30 (tiga puluh) hari sebelum pemungutan

suara sampai dengan hari pemungutan suara, terdapat Paslon

yang berhalangan tetap:

1) KPU Kabupaten wajib mengumumkan kepada

masyarakat; dan

2l Ketua KPPS mengumumkan melalui papan pengumuman

di TPS dan/atau secara lisan menyampaikan kepada

Pemilih pada saat Pemungutan Suara.

q. Apabila Paslon yang berhalangan tetap atau dibatalkan

sebagai Paslon memperoleh suara, perolehan suara dimaksud

dinyatakan tidak sah.

r. Dalam hal salah satu dari Paslon meninggal dunia dalam

jangka waktu 29 (dua puluh sembilan) hari sebelum hari

Pemungutan Suara, Partai Politik atau Gabungan Partai Politik

dan/atau Paslon perseor.rngan tidal< mengusulkan calon
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pengganti, sala-h satu Calon dari Paslon yang tidak meninggal

dunia diterepkan sebagai Paslon Prlbup Grobogan :

1) KPU Kabupaten wajib mengumumkan kepada

masyarakat; dal
2l Ketua KPPS mengu.mumkan melalui papan pengumuman

di TPS dan/atar secara lisan menyampaikan kepada

Pemilih pada saat Pemungutan Suara.

Pemberian Suara

a. Setelah memberikan penjelasan kepada pemilih, Ketua KPPS :

1) Menandatangani Surat Suara pada tempat yang telah

ditentukan untuk kemudian diberikan kepada Pemilih

yang akan dipanggit;

2l Memanggil Pemilih untuk memberikan suara berdasarkan

prinsip urutan kehadiran Pemilih;

3) Memberikan Surat Suara kepada Pemilih dalam keadaan

terbuka;

4l Mengingatkan dan melarang Pemilih membawa telepon

genBsam dan/ atau alat perekam gambar lainnya ke bilik

suara.

b. Ketua KPPS dapat mendahulukan Pemilih penyandang

disabilitas, ibu harnil atau orang tua untuk memberikan suara

atas persetujuan Pemilih yang seharusnya mendapat giliran

sesuai dengan nomor urut kehadiran Pemilih tersebut.

c. Setelah menerima Surat Suara, Pemilih wajib memeriksa dan

meneliti Surat Suara tersebut dalam keadaan baik atau tidak

rusak.

d. Apabila pemilih menerima Surat Suara dalam keadaan rusak

atau keliru dicoblos, Pemilih dapat meminta Surat Suara

pengganti kepada Ketua KPPS.

e. Ketua KPPS wajib memberikan Surat Suara Pengganti hanya 1

(satu) kali dan mencatat Surat Suara yang rusak atau keliru

dicoblos tersebut dalam berita acara.
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f. Pemilih tidak terda-ftar dalam DPt, dapat menggunakan hak

pilihnya dengan menunjukkan Karhr Tanda Penduduk

Elelrtronik, atau Surat Keterangan.

g. Anggota KPPS Keempat atau Kelima melayani dan mencatat

Pemilih tambahan, 1 (satu) jam sebelum waktu Pemungutan

Suara di TPS beraktrir.

h. Pemilih yang terdaftar dalatn DPIb, memberikal suara di TPS

sesuai dengan alamat Rukun Tetangga (RT)/Rukun Warga

(RW) sesuai dengan alamat yang tertera dal2tn lGrtu Tanda

Penduduk Elektronik atau Surat Keterangan, 1 (satu) jam

sebelum waktu Pemungu.tan Suara di TPS berakhir.

i. KPPS memberikan Surat Suara kepada Pemilih tambahan'

apabila Surat Suara masih tersedia.

j. Dalam hal Surat Suara di TPS telah hafi5, psrnilih yang

bersangkutan diarahkan untuk memberikan suara di TPS lain

yang terdekat.

k. Pemilih yang telah menerima Surat Suara, melakukan

kegiatan:

1) Menuju bilik suara;

2l Membuka Surat Surat lebar-lebar dan meletalkan di atas

meja yang disediakan sebelum dicoblos;

3) Mencoblos Surat Suara dengan paku di atas alas coblos

yang telah disediakan;

4l Melipat kembali Surat Suara seperti semula, sehingga

tanda tangan Ketua KPPS tetap terlihat dan tanda coblos

tidak dapat dilihat;

5) Memasukkan Surat Suara ke dalam kotak suara sesuai

dengan jenis Surat Suara;

6) Mencelupkan salah satu jari tangan ke dalo"' botol tinta

yang telah disediakal hingga mengenai seluruh bagran

kuku sebelum ke luar TPS.
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1. Pemilih dilarang mendokumentasikan hak pilihnya di bifik

suara.

m. Ketentuan sebagaimana dimaksud pada huruf m berlaku bagi

Pemilih tunanetra, tunadaksa, atau penyandang disabilitas

lainnya yang mempunyai halangan fisik lain.

n. Pemilih penyandang disabilitas dapat dibantu oleh

pendamping.

o. Pendamping dapat berasal dari Anggota KPPS atau oralg lain

atas permintaan Pemilih yang bersangkutan.

p. Pemilih tunanetra dalam pemberian suara dapat

menggunakan alat bantu tunanetra yang disediakan.

q. Pemberian bantuan terhadap Pemilih disabilitas, dilakukar

dengan cara sebagai berikut:

1) Bagi Pemilih yang tidak dapat berjalan, pendarnping yang

ditunjuk membantu Pemilih menuju bilik suara, dan

pencoblosan Surat Suara dilakukan oleh Pemilih sendiri;

dan

2l Bagi Pemilih yang tidak mempunyai dua belah tangan dan

tunanetra, pendamping yang ditunjuk membaltu

mencoblos Surat Suara sesuai kehendak Pemilih dengan

disaksikan oleh salah satu Anggota KPPS.

r. Pendamping yang ditunjuk membantu Pemilih, wajib

merahasiakan pilihan Pemilih yang bersangkutan, dan

menandatangani surat pernyataan dengan menggunakan

formulir Model C3-KWK.

s. Pada pukul 13.00 WIB, Ketua KPPS mengumumkan balrwa

yang diperbolehkan memberikan suara hanya Pemilih yang

telah hadir di TPS yang sedang menunggu giliran untuk

memberikal suara.

t. Setelah seluruh Pemilih selesai memberikan suara, Ketua

KPPS mengumumkan kepada yang hadir di TPS bahwa
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Pemungutan Suara telah selesai dan akan segera dilanjutkan

dengan rapat Penghitungan Suara di TPS.

BAB V

PENGHITUNGAN SUARA

KEGIATAN PERSIAPAN

l. Penyiapan Sarana dan Prasarana

a. Rapat Penghitungan Suara dimuLai pada pukul 13.00 WIB

setelah waktu Pemungutan Suara selesai.

b. Dalam hd Pemilihan Bersama, KPPS terlebih dahulu

melakukan Penghitungan Suara Pilbup Grobogan.

c. Sebelum rapat Penghitungan Suara di TPS, Anggota KPPS

mengatur sarala dan prasarurna yang diperlukan dalam

Penghitungan Suara.

d. Sarana dan prasarana penghitungan suara, meliputi:

1) Pengaturan tempat rapat Penghitungan Suara di TPS,

termasuk menentukan temPat untuk memasang formulir

sertilikat hasil dan rincian penghitungan perolehan suara

di TPS ukuran Plano;

2l Tempat duduk Saksi, PPLI Pengawas TPS, PemiJih,

Pemantau Pilbup Grobogan, dan masyarakat;

3) Alat keperluan administrasi;

4l Formulir Pemungutan dan Penghitungan Suara di TPS;

5) Sampul kertas/kantong plastik pembungkus;

6) Segel;

7l Kotak suara yang ditempatkan di dekat meja Ketua KPPS

dan menyiaPkan kuncinYa; dan

8) Peralatan TPS lainnYa.

e. Penempatan Saksi, PPL/ Pengawas TPS, Pemilih, Pemantau

Pilbup Grobogal, dan masyarakat diatur sebagai berikut:
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1) Saksi dan PPl/Pengawas TPS ditempatkan di dalam TPS;

2l Pemilih, Pemantau Pilbup Grobogal dan masyarakat

ditempatkan di luar TPS.

f. Sarana dan prasarana diatur dengan baik agar mudah

digunakan dan rapat Penghitungan Suara dapat diikuti oleh

semua yang hadir dengan jelas.

Pencatatan Surat Suara

a. Setelah menyiapkan sarana dan prasarana, KPPS

menuliskan di formulir sertifikat hasil dan rincian

penghitungan perolehan suara di TPS, data sebagai berikut:

1) Jumlah Pemilih yang terda-ftar dalam salinan DPT dan

yang menggunakan hak PilihnYa;

2l Jumlah Pemilih yang terdaftar dalam salinal DPPh dan

yang menggunakan hak PilihnYa;

3) Jumlah Pemilih yang terdaftar dalam salinan DPTb dan

yang menggunakan hak Pilihnya;

4l Jumlah Pemilih disabilitas yang terdaftar dan

menggunakan hak PilihnYa;

5) Jumlah Surat Suara yang diterima termasuk Surat Suara

cadangan;

6) Jumlah Surat Suara yang dikembalikan oleh Pemilih

karena rusak atau keliru dicoblos;

7l Jumlah Surat Suara yang tidak digunakan; dan

8) Jumlah Surat Suara yang digu.nakan.

b. Jumlah surat Suara yang digunakan, Surat Suara yang rrsak

atau keliru dicoblos, Surat Suara yang tidak digunakal dan

Surat Suara cadangan jumlahnya harus sama dengal jumlah

Surat Suara yang diterima oleh KPPS.

c. Surat Suara yang tidak digu.nakan dan Surat Suara yang

rusak atau keliru dicoblos, diberi talda silang pada bagiart

luar Surat Suara yang memuat tempat nomor' alamat TPS dan

tanda tarrgarr Ketua KPPS dalam keadaan terlipat.
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Pembagian T\rgas

a. Ketua KPPS mengatur pembagian tugas pada rapat

Penghitungan Suara, sebagai berikut:

1) Ketua KPPS dibantu Anggota KPPS Kedua bertugas:

a) Memimpin pelaksanaan Penghitungan Suara di TPS;

b) Membuka Surat Suara lembar demi lembar untuk

diteliti dan diumumkan kepada yang hadir tentang

perolehan suara.

2l Anggota KPPS Ketiga dan Keempat bertugas mencatat

hasil penelitian terhadap tiap lembar Surat Suara yang

diumumkan oleh Ketua KPPS pada formulir Model Cl-

KWK Plano berhologram;

3) Anggota KPPS Kelima bertugas melipat Surat Suara yarg

telah diteliti oleh Ketua KPPS;

4l Anggota KPPS Keenam dan Ketujuh bertugas menJrusun

Surat Suara sesuai suara yang diperoleh masing-masing

Paslon dan mengikat setiap 25 (dua puluh lina) Surat

Suara;

5) Petugas ketertiban TPS bertugas menjaga ketenteraman,

ketertiban dan keamanal di TPS yang ddam

melaksanakan tugasnya 1 (satu) orang berada di depan

pintu masuk TPS dan 1 (satu) orang di depar pintu

keluar TPS.

b. Apabila jumlah Anggota KPPS kurang dari 7 (tujuh) orang,

pembagian tugas Anggota KPPS ditetaPkan oleh Ketua KPPS.

B. PENGHITUNGANSUARA

Penghitungan Suara di TPS dilaksanakal segera setelah persiapan

rapat Penghitungan Suara selesai dilakukan.

Ketua KPPS mengumumkal bahwa rapat Penghitungan Suara

dimulai.

J

I

a
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3. Ketua KPPS dibantu oleh Anggota KPPS melakukan Penghitungan

Suara dengan cara:

a. Membuka kunci dan tutup kotak suara dengan disaksikan

oleh semua yang hadir;

b. Mengeluarkan Surat Suara dari kotak suara dan diletakkan di

meja Ketua KPPS;

c. Menghitung jumlah Surat Suara dan memberitahukan jumlah

tersebut kepada yang hadir dan mencatat jumlahnya;

d. Mencocokkan jumlah Surat Suara yang terdapat di dalam

kotak suara dengan jumlah Pemitih dari DPT, DPPh, dan DPTb

yang menggunakan hak Pilih;

e. Mencatat hasil Penghitungan jumLah Surat Suara yang

diumumkan sebagaimana dimaksud pada huruf d dengan

menggunakan formulir Model C I -KWK.

4. Anggota KPPS Kedua membuka Surat Suara, dan memberikan

kepada Ketua KPPS.

5. Ketua KPPS bertugas:

a. Memeriksa tanda coblos pada Surat Suara dan menunjukkan

kepada Saksi, PPL/ Pengawas TPS, Anggota KPPS atau

Pemilih/masyarakat yang hadir dengan ketentuan 1 (satu)

Surat Suara dihitung f (satu) suara dan dinyatakan sah atau

tidak sah;

b. Mengumumkan hasil pencoblosan pada Surat Suara dan

perolehan suara Pasangan Calon dengan suara yzrng terdengar

jelas.

6. Penghitungan Suara dilakukan secara terbuka di tempat yang

terang atau yang mendapat penerangan cahaya cukup, dicatat

dengan tulisan yang jelas dan terbaca pada formulir Model Cl-

KWK Plalo berhologra"' yang ditempelkan pada papan yang telah

disediakan.
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7. Saksi, PPL/ Pengawas TPS, dan Pemartau Pilbup Grobogan yang

hadir pada rapat Penghitungan Suara diberi kesempatan untuk

mendokumentasikan formulir Model C 1 -KWK Plano berhologram.

8. Dokumentasi dapat berupa foto atau video.

9. Anggota KPPS Ketiga dan Keempat mencatat hasil Penghitungan

Suara ke dalam formulir Model CI-KWK Plano berhologrom yang

ditempel pada papan dengan cara tallg, yaiat:

a. Memberikan tanda berupa 1 (satu) garis tegak setiap hitungan

suara sah dan setiap hitungan kelima diberi garis datar

memotong 4 (empat) garis tegak tersebut (IHI);

b. Memberikan tanda berupa I (satu) garis tegak setiap hitungan

suara tidak sah pada kolom jumlah suara tidak sah, dal
setiap hitungan kelima diberi garis datar memotong 4 (empat)

garis tegak tersebut (Ifl{);

c. Menghitung perolehan suara sah masing-masing Paslon;

d. Menjumlahkan seluruh suara salr;

e. Menjumlahkal seluruh suara tidak sah; dan

f. Menjumlahkan suara sah dan tidak sah.

10. Ketua KPPS dibantu Anggota KPPS mengisi formulir Model CI-KWK

dan lampiran berhologram, serta salinan Model CI-KWK dan

lampiran, berdasarkan formulir Model CI-KWK Plano berhologram

yang telah diisi.

11. Dalam hat terjadi kesalahan penulisan pada formulir sebagaimana

rlimaksud pada angka 1O, Ketua KPPS melakukan pembetulan.

12. Pembetutan dilakukan dengan cara mencoret angka atau kata yang

salah derrgan 2 (dua) garis horisontal.

13. Pada angka atau kata yang dicoret dituliskal algka atau kata hasil

pembetulan.

14. Ketua KPPS membubuhkan paraf pada angka atau kata

pembetulan sebagaimana rlirnafu5sd pada angka 13.

15. Pengisian formulir hanya dilakukan oleh Anggota KPPS.

16. Surat Suara dinyatakan sah, jika:
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a. Ditandatangani oleh Ketua KPPS; dan

b. Diberi tanda coblos pada nomor umt, foto, atau nama salah 1

(satu) Paslon dalam Surat Suara.

17. Tanda coblos diatur sebagai berikut:

a. Tanda coblos pada 1 (satu) kolom Paslon yang memuat

nomor urut atau Rama Paslon atau foto Paslon, dinyatakan

sall untuk Paslon yang bersangkutan;

b. Tanda coblos lebih dari satu kali pada 1 (satu) kolom Paslon

yang memuat nomor urut, nama Paslon dan foto Paslon,

dinyatakan sah untuk Paslon yang bersangkutan; atau

c. Tanda coblos tepat pada garis I (satu) kolom Paslon yang

meiluat nomor urut, nama Paslon dan foto Paslon,

dinyatakan sal untuk Paslon yang bersangkutal.

18. Setelah rapat Penghitungan Suara, Ketua KPPS dibantu oleh

Anggota KPPS Keenam dan Ketujuh menyusun/menghitung dan

memisahkan:

a. Surat Suara yang sudah diperiksa dan suaranya dinyatakan

sah untuk masing-masing Paslon, diikat dengal karet dan

dimasukkan ke dalam samPul kertas;

b. Surat Suara yang sudah diperiksa dan suaranya dinyatakan

tidak sah, diikat dengan karet dan dirnasukkar ke dalam

sampul kertas.

19. Formulir Model C-KWK, Modet CI-KWK berhologram dan lampiran

Model CI-KWK berholograrn dimasukkan ke dalam sampul dan

disegel.

26. Sampul yang berisi formulir Model C-KWK, Model CI-KWK

berhologram dan lampiran Model CI-KWK berhologram

dimasukkan ke dalam kotak suara sebagai bahan untuk

rekapitutasi Penghitungan Suara di PPK.

21. Sampul yang berisi salinan formulir Model C-KWK, Model CI-KWK

dan lampiran Model CI-KWK untuk disampaikan kepada PPS, PPK

dan KPU Kabupaten tidak dimasukkan ke dalam kotak suara.
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22. Formulir Model C-KWK, Model CI-KWK dan lampiran sebagaimana

dimaksud angka 19 dan angka 21, ditandatangani oleh Ketua

KPPS dan paling kurang 2 (dua) orang Anggota KPPS dan dapat

ditandatangani oleh Saksi yang hadir.

23. Dalam hal Saksi yang hadir tidak bersedia menandatangani

forrrulir, cukup ditandatalgali oleh Salsi yang bersedia

menandatangani.

24. Penandaranganan formulir, dilakukan setelah rapat Penghitungan

Suara selesai.

PEI{YELESAIAN KEBERATAN

1. Saksi dan PPL/ Pengawas TPS dapat mengajukan keberatan

terhadap prosedur dan/ atau selisih penghitungan perolehan

suara kepada KPPS apabila terdapat hal yang tidak sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

2. Dalam hal terdapat keberatan Saksi dan PPL/ Pengawas TPS,

KPPS wajib menjelaskan prosedur dan/atau mencocokkal selisih

perolehan suara formulir Model CI-KWK dan lampiran Model Cl-
KWK dengan Model CI-KWK Plano berhologram.

3. Dalam hal keberatan yang diajukar Saksi dan PPl/Pengawas TPS

dapat diterima, KPPS seketika melakukan pembehrlan.

4. Pembetulan dilakukan dengal cara mencoret angka yang sa.lah

dan menuliskan angka yang benar.

5. Ketua KPPS dan Saksi yang hadir membubuhlan paraf pada

angka hasil pembetulan.

6. Dalam hal Saksi masih keberatan terhadap hasil pembetulan,

KPPS meminta pendapat dan rekomendasi PPl/Pengawas TPS

yang hadi.
7. KPPS wajib menindaklanjuti rekomendasi PPl/Pengawas TPS.

8. KPPS wajib mencatat keberatan Saksi yang diterima sebagai

kejadian khusus pada formulir Model C2-KWK dan ditandatangani

oleh Ketua KPPS.
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D. PENGUMUMAN HASIL PENGHITUNGAN SUARA

1. KPPS mengumumkan salinan formulir Model CI_KWK dan
lampirannya di lingkungan TpS yang mudah diakses oleh publik
selama 7 (tujuh) hari.

2. KPPS wajib menyampaikan 1 (satu) rangkap salinan formulir Model
CI-KWK darr lampirannya kepada ppS untuk diumumkan di
desa/kelurahan pada hari pemungutal Suara.

3. KPPS wajib menyampaikan 1 (satu) rangkap salinan formulir Model
C-KWK, Model CI-KWK, dan lampirannya kepada KpU Kabupaten
melalui PPS dan/atau PpK pada hari pemungutan suara untuk
dipindai (scan);

4. KPPS wajib menyampaikan I (satu) rangkap salinan formulir Model
C-KWK, Model CI-KWK dan lampirannya kepada Saksi dan
PPl/Pengawas TPS pada hari pemungutan Suara.

5. Dalam ha1 Salsi tidak hadir.dalam pemungutan dan penghihrngan

Suara di TPS, salinan formulir Model C-KWK, Model CI-KWK dan
lampirannya diserahkan kepada ppS untuk disampaikan kepada
Saksi paling lambat 1 (satu) hari sebelum rekapitulasi
Penghitungan Suara di ppK untuk desa/kelurahan yarrg
bersangkutan.
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9. Keberatan Saksi yang belum atau tidak dapat diterima, dicatat
pada Model C2-KWK sebegai keberatan Saksi dan ditandatangani
oleh Saksi.

10. KPPS wajib mencatat seluruh kejadian dalam rapat penghitungan

Suara pada formulir Model C2-KWK.

11. Keberatan yang diajukan oleh paslon, Salsi, ppl/ pengawas TpS,
Pemantau atau masyarakat/ pemilih melalui Salsi atau
PPL/ Pengawas TPS terhadap pelaksanaal penghitungan Suara di
TPS, tidak menghalangi pelaksanaan rapat penghitungan Suara di
TPS.



6. Saksi dan PPL/ Pengawas TpS wajib memeriksa kebenaran aagka
yang tertera pada formulir Model CI_KWK dan lampirannya dengan
mencocokkan pada formulir Model CI-KWK plalo berhologram.

7 . Dalam hal KPPS tidak menyampaikan 1 (satu) rangkap salinan
formulir Model C-KWK, Model CI-KWK dan lampirannya kepada
Saksi dan PPL/Pengawas TpS sampai batas walrhr yang
ditetapkan, akan dikenakan sanksi sebagaimana diatur dalam
peraturan perundang-undangan.

8. KPU Kabupaten memindai (sccn) salinan formulir Model CI_KWK
dan lampirannya 5slagaiman4 dimaksud pada angka 3.

9. KPPS wajib menyegel, me4jaga, mengamankan keutuhan kotak
suara setelah rapat Penghitungan Suara di TpS.

10. KPPS wajib menyerahkan kotak suara kepada ppK melalui ppS

pada hari Pemungutan Suara dengan menggunakan surat
pengantar, yang berisi :

a. Formulir Model C-KWK, Model CI-KWK berhologram dan
lampiran berhologram, serta Model CI_KWK plano

berhologram yang telah diisi;
b. Salinan DPT (Model A3-KWK) dan DpTb (Model A.Tb-KWK);

c. Formulir Model C2-KWK;

d. Formulir Model C3-KWK;

e. Formulir Model CS-KWK;

f. Formulir Model C6-KWK;

g. Formulir Model C7-KWK; dan
h. Surat Suara sah dan tidak sah, Surat Suara yang tidak

digunafran, dan Surat Suara yang rusak atau keliru dicoblos.
11. Penyerahan kotak suara kepada ppS diawasi oleh Saksi dan

PPL/ Pengawas TPS.

12. KPU Kabupaten mengirimkan hasil pemindaian formulir Model C_

KWK, Model CI-KWK dan latnpiran Model CI-KWK kepada KpU
untuk diumumkal di laman KpU.
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13. Pengiriman hasil pemindaian formulir dapat menggunakan szrrana

teknologi informasi berdasarkan hasil kajian KPU.

14. Dalam hal formulir hasil pemindaian tidak dapat dikirim dengan

menggunakan teknologi informasi, KPU Kabupaten dapat

mengirimkan secara manual dengan menggunakan ampact disk

atilt ,la-sltdisk
15. KPU Kabupaten dapat melakukan tabulasi penghitungan suara

sementara dengan berpedoman pada hasil kajial KPU.

16. KPPS dilarang memberikan salinan Formulir Model C-KWK, Model

CI-KWK dan lampirarnya kepada siapapun dan/atau pihak

manapun kecuali kepada pihak yang Glah ditentukan.

BAB VI

PEMUNGUTAN SUARA ULANG DAN PENGHITUNGAN SUARA ULANG

A. PEMUNGUTAN SUARA UI,ANG DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

l. Pemungutan Suara di TPS dapat diulang apabila terjadi

gangguan keamanan yang mengakibatkan hasil Pemungutan Suara

tidak dapat digunakan atau Penghitungan Suara tidak dapat

dilakukan.

2. Pemungutan Suara di TPS dapat diulang apabila dari hasil

penelitial darr pemeriksaan Panwas KecaBatan terbuli.ti terdapat 1

(satu) atau lebih keadaan sebagai berikut:

a. Pembukaaa kotak suara dan/atau berkas Pemungutan dan

Penghitungan Suara tidak dilakukan menurut tata cara yang

ditetapkan dalem peraturan perundang-undangan;

b. Petugas KPPS meminta Pemilih memberi tanda khusus,

menandatangali, atau menulis nama atau alamatnya pada

Surat Suara yang sudah digunakan;
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c. Petugas KPPS merusak lebih dari satu Surat Suara yang

sudah digunakan oleh Pemilih sehingga Surat Suara tersebut

menjadi tidak sah;

d. Lebih dari I (satu) orang Pemilih menggunakan hak pilih lebih

dari I (satu) kali pada TPS yang sama atau TPS yang berbeda;

dan/ atau;

e. Lebih dari 1 (satu) orang Pemilih yang tidak terdaftar sebagai

Pemilih, mendapat kesempatan memberikal suara pada TPS.

3. Hasil penelitian dal pemeriksaan Panwas Kecamatan disampaikan

kepada PPK paling lambat 2 (dua) hari setelah Pemungutan Suara.

4. PPK menyampaikan hasil penelitian dan pemeriksaan kepada KPU

Kabupaten.

5. KPU Kabupaten memutuskal hasil penelitian dan pemeriksaan

Panwas Kecematan dalarn rapat pleno KPU Kabupaten.

6. Hasil rapat pleno ditetapkan dalam Keputusan KPU Kabupaten.

7. KPU Kabupaten menyampaikan Keputusan kepada KPPS melalui

PPK dan PPS.

8. KPPS segera melaksanakan Pemungutan Suara Ulang di TPS paling

lambat 4 (empat) hari setelah hari Pemungutan Suara.

9. KPU Kabupaten menyampaikan permintaan Saksi kepada Paslon

untuk hadir dan menyaksikan Pemungutan Suara ulang di TPS.

1O. Pemungutan Suara ularg di TPS dapat dilaksanakan pada hari

keda atau hari libur.

11. KPPS menyampaikan formulir Model C6.Ulang-KWK kepada

pemilih yang terdaftar dalam DPT, DPPh, dan yang tercatat dalam

DPTb paling lambat 1 (satu) hari sebelum Pemungutan Suara

Ularg di TPS.

12. WU Kabupaten memberitahukan kepada pimpinan instansi,

Iembaga, perusahaan atau kepala satuan pendidikan agar

memberikan kesempatan kepada Pemilih untuk menggunakan hak

pilihnya dalam Pemungutal Suara Ulang.
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13. Dalam Pemungutan Suara Ulang di TPS, tidak dilakukan

pemu takhiran data pemilih.

14. Pemilih yang terdaftar dalam salinan DPT dan DPTb di TPS yang

melaksanakan Pemungutan Suara ulang, karena keadaan tertentu
tidak dapat menggunakan hak pilihnya di TPS tersebut, dapat

menggunakan hak pilihnya di TPS lain yang juga melaksanakan

Pemungutan Suara ulalg.
15. Keadaan tertentu, meliputi:

a. Menjalankan tugas di tempat lain pada hari Pemungutan

Suara;

b. Menjalani rawat inap di rumah sakit atau puskesmas dan

keluarga yang mendampingi;

c. Menjadi tahanan di rumah tahanan atau lembaga

pemasyarakatan;

d. T\rgas belajar;

e. Findah domisili; dan

f. Tertimpa bencana al"m.

16. Pemilih sebaqaimana dimaksud angka 14, meminta formulir Model

A.S-KWK kepada PPS setempat dan melaporkan kepindahannya

kepada PPS yang wilayah kerjanya meliputi TPS lain yang juga

melaksanakan Pemungutan Suara ulang.

17. Surat Suara untuk Pemungutan Suara ulang di TPS,

disediakan sebanyak 2.0O0 (dua ribu) lembar yang diberi tanda

khusus, disimpan di KPU Kabupaten.

18. Penggunaan Surat Suara untuk Pemungutan Suara ulang diatur
lebih lanjut dengan Keputusan KPU Kabupaten.

19. Dalam hal Surat Suara tidak mencukupi untuk melaksanalan

Pemungutan Suara ulang di TPS, KPU Kabupaten menetapkan

jumlah kekurangan Surat Suara.

20. KPU Kabupaten mencetak dan mendistribusikan penarnbahan

Surat Suara.
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21. Formulir Model C-KWK, Model CI-KWK dan lampirannya yang

digunakan dalam Pemungutan Suara ulang dimasukkan ke dalam

sampul dalam keadaan tersegel dan dimasukkan ke dalam kotak

suara.

22. Sampul harus disegel dan dimasukkal ke dalam kotak suara.

23. Ketentuan mengenai Pemungutan Suara di TPS berlaku mutatis

mutandis untuk Pemungutan Suara ulang di TPS.

PENGHITUNGAN SUARA ULANG

1. Penghitungan Suara ulang meliputi:

a. Penghitungan ulalg Surat Suara di TPS;

b. Penghitungan ulang Surat Suara di PPK.

2. Penghitungan Suara ulang di TPS dilakukan seketika apabila:

a. Penghitungan Suara dilakukan secara tertutup;

b. Penghitungan Suara dilakukan di tempat yang kurang terang

atau yang kurang mendapat penerangzrn cahaya;

c. Penghitungan Suara dilakukan dengan suara yang kurang

jelas;

d. Penghitungan Suara dicatat dengan tulisan yang kurang jelas;

e. Saksi Paslon, PPL/ Pengawas TPS, dan masyarakat tidak dapat

menyaksikan proses Penghitungan Suara secara jelas;

f. Penghitungan Suara dilakukan di tempat lain atau walrhr lain

dari yang telah ditentukan; dan/atau

g. Terjadi ketidakkonsistenan dalam menentukan Surat Suara

yang sah dan Surat Suara yang tidak sah.

3. Dalam hal terjadi keadaan sebagaimana dimaksud angka 2, Saksi,

PPl/Pengawas TPS dapat mengusulkan penghitungan ulang Surat

Suara di TPS yang bersangkutan.

4. Dalam hal tidak dapat dilakukan Penghitungan Suara ulang di

TPS, Salsi atau PPL/ Pengawas TPS dapat mengusulkan

penghitungan ulang Surat Suara di PPK.
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6

Penghitungan ulang Surat Suara di TPS atau PPK harus

dilaksanakan dan selesai pada hari yang sama dengan hari

pemungutan suara.

Ketentuan mengenai Penghitungan Suara di TPS berlaku

mutatis mutandis untuk Penghitungan Suara ulang di TPS.

PEMUNGUTAN SUARA ULANG DAN PENGHITUNGAN SUARA ULANG

PASCA PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI

l. Pemungutan Suara Ulang di TPS Pasca Putusan Mahkamah

Konstitusi

a. palarn pelaksanaan Pemungutan Suara Ulang pasca Putusan

Mahkamah Konstitusi, KPU Kabupaten :

1) Menyusun dan menetapkal Keputusan KPU Kabupaten

tentang tahapan, progarn dan jadwa-l peLaksanaan

Pemungutan Suara Ulang, dengan tetap memerhatikan

tenggat wakh-r sebagaimana rlirnaksud dalam

emar/putusan Mahkamah Konstitusi; dan

2l Merencanakan kebutuhan anggarErn untuk pelaksanaan

Pemungutan Suara ulang.

b. Keputusan KPU Kabupaten sebagaimana dimaksud huruf a

angka 1), paling kurang menetapkan jadwal:

l) Pembentukan, pengangkatan kembali atau pendaftaran/

seleksi baru, dan pelantikan anggota KPPS, PPS dan PPK

untuk melaksanakan Pemungutan Suara Ulang di TPS

dan rekapitulasi Penghitungan Suara di PPK;

2l Penyampaian formulir Model C6.Ulang-KWK kepada

Pemilih yang terda-ftar dalarn DPT, DPPh dan yang tercatat

dalam DPTb untuk TPS yang bersangkutan;

3) Pendistribusian Surat Suara dan perlengkapan

Pemungutan Suara Ulang dan Penghitungan Suara di

TPS, formulir rekapitulasi Penghitungan Suara di PPS,

PPK, dar KPU Kabupaten;

C
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4l Pelaksanaan hari Pemungutan Suara Ulang;

5) Pelaksanaan rekapitulasi Penghitungan Suara di PPK dan

KPU Kabupaten; dan

6) Penyampa.ian laporan pela-ksanaan Pemungutan Suara

ulang kepada Mahkamah Konstitusi dan KPU.

c. Dalam hal KPU Kabupaten melaksanakan Pemungutal Suara

Ulang, KPU Kabupaten menyampaikan Keputusan

sebagaimana dimaksud huruf b, kepada:

1) KPU;

2l MahkanahKonstitusi;

3) Bawaslu Provinsi; dan/atau

4l Panwas Kabupaten.

d. KPU Kabupaten dalam menyampaikan Keputusan kepada

KPU, dilampiri dengan putusan Mahkarnah Konstitusi yang

memerintahkan kepada KPU Kabupaten untuk melaksanakan

Pemungutan Suara Ulang di TPS.

e. Pemungutan Suara ulalg di TPS, dilaksanakan pada hari

kerja atau hari libur.

f. KPU Kabupaten memberitahukan kepada pimpinan instansi,

lembaga, perusahaan atau kepala satuan pendidikan agar

memberikaa kesempatan kepa.da Pemilih menggunakan hak

pilihnya dalam Pemungutan Sua-ra Ulang.

g. KPU Kabupaten menyampaikan permintaan Saksi kepada

Paslon untuk hadir dan menyaksikal Pemungutan Suara

Ulalg pasca Putusan Mahkamah Konstitusi di KPU

Kabupaten.

h. KPPS menyampaikan formulir Model C6.U1ang-KWK kepada

pemilih yalg terdaftar dalam DPT, DPPh, dan DPTb paling

lambat 3 (tiga) hari sebelum Pemungutan Suara Ulang di TPS.

i. Dalam pelaksalaan Pemungutan Suara ulang di TPS pasca

Putusan Mahkamah Konstitusi, tidak difakukan kampanye.
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j. Formulir Model C-KWK, Model-Cl KWK dan lampiran yang

digunakan dalam Pemungutan Suara Ulang pasca Putusan

Mahkamah Konstitusi, dimasukkan dalam sampul, disegel dan

dimasukkaa ke dalam kotak suara.

k. Pada bagian luar kotal suara sebagaimana dimaksud pada

huruf j, ditempel label dengan tulisari "Pemungutan Suara

Ulang Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi" dan disegel.

Penghitungan Suara Ulang di Tempat Pemungutan Suara Pasca

Putusan Mahkamah Konstitusi

a. Dalam pelaksanaan Penghitungan Suara ulang di TPS

pasca Putusan Mahkamah Konstitusi, KPU Kabupaten :

1) Menyusun dan menetapkan Keputusan KPU Kabupaten

tentang jadwal pelaksanaan Penghitungan Suara Ulang di

TPS pasca putusan Mahkamah Konstitusi, dengan tetap

memerhatikan tenggat waktu sebagaimana dimaksud

dalam amar/ putusar Mahkamah Konstitusi;

2l Merencanakan kebutuhan anggaran untuk pelaksanaan

Penghitungan Suara Ulang di TPS pasca putusan

Mahkamah Konstitusi, dan menyampaikan kepada KPU.

b. Keputusan KPU Kabupaten sebagaimana dimaksud pada

huruf a angka l), paling kurang menetapkan jadwal :

1) Pembentukan, pengangkatan kembali atau pendaftaran/

seleksi baru, dan pelantikan anggota KPPS untuk

melaksanakan Penghitungan Suara Ulang di TPS pasca

putusan Mahkamah Konstitusi;

2l Pengangkatan kembali anggota PPK untuk melaksanakan

rekapitulasi hasil Penghitungan Suara Ulang pasca

putusan Mahkamah Konstitusi dengan Keputusan KPU

Kabupaten;

3) Pengadaan perlengkapan Penghitungal Suara ulang

pasca Putusan Mahkamah Konstitusi oleh KPPS,

rekapitulasi hasil Penghitungan Suara Ulang pasca
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Putusan Mahkamah Konstitusi oleh PPK dan KPU

Kabupaten;

4l Pelaksanaan hari Penghitungan Suara Ulang pasca

Putusan Mahkarnah Konstitusi yang dilakukan oleh

KPPS, rekapitulasi hasil Penghitungan Suara Ulang pasca

Putusan Mahkamah Konstitusi oleh PPK dan KPU

Kabupaten;

5) Penyampaian laporal pelal<sanaart Penghitungan Suara

Ulang kepada Mahkamah Konstitusi dan KPU.

c. Dalam hal KPU Kabupaten melaksalakan Penghitungan Suara

Utang, KPU Kabupaten menyampaikan Keputusan

sebagaimana dimaksud huruf b, kepada:

1) KPU;

2l Mahkamah Konstitusi; dan

3) Bawaslu Provinsi; dan

4l Panwas Kabupaten;

d. KPU Provinsi menyampaikan Keputusan kepada KPU,

dilampiri dengan putusan Mahkamah Konstitusi yang

memerintahkan kepada KPU Provinsi untuk melaksanakan

Penghitungan Suara Ulang di TPS.

e. KPU Kabupaten mengumumkan hari, tanggal, waktu dan

tempat Penghitungan Suara ulang pasca Putusan Mahkamah

Konstitusi di KPU Kabupaten.

f. KPU Kabupaten menyampaikan permintaan Saksi kepada

Paslon untuk hadir dan menyaksikan Penghitungan Suara

ulang pasca Putusan Malkamah Konstitusi di KPU

Kabupaten.

g. Ketentuan mengenai Penghinrngan Suara di TPS berlaku

mutatis mutandis untuk Penghitungan Suara Ulang pasca

putusan Mahkamah Konstihrsi.
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1 Dalam hal di sebagra{ atau seluruh wilayah daerah Prlbup

Grobogan terjadi kerusuhan atau gangguan keamanal, bencana

alam, atau gangguan lainnya yang mengakibatkan sebagran

tahapan Pemungutan dan/atau Penghitungan Suara tidak dapat

dilaksanakan, dilakukan Pemungutan dan/atau Penghitungan

Suara lanjutan.

Pelaksanaan Pemungutan dan/atau Penghitungan suara lanjutan

dimulai dari tahap Pemungutan dan/atau Penghitungan suara

yang terhenti.

Dalam hal di sebagian atau seluruh wilayah daerah Pilbup

Grobogan terjadi kerusuhan, gangguan keamanal, bencana alam,

atau gangguan gangguan lainnya yang mengakibatkan seluruh

tahapan Pemungutan dan/ atau Penghitungan Suara tidak dapat

dilaksanakan, dilakukan Pemungutan dan/atau Penghitungan

Suara susulan.

Pelaksanaal Pemungutan dal/atau Penghitungal Suara susulan

dilakukan untuk seluruh tahapan pemungutan dan/atau

Penghitungan Suara.

Pemungutan dan/atau Penghitungan Suara lanjutan atau susulal
dilaksanakan setelah ada penetapan penundaan.

Penetapan penundaan pelaksanaan Pemungutan dan/ atau

Penghitungan Suara dilakukan oleh :

a. KPU Kabupaten atas usul PPK apabila penundaan

pelaksanaan Pemungutan dan/atau Penghitungan Suara

meliputi I (satu) atau beberapa desa/ kelurahan; atau

b. KPU Kabupaten atas usul PPK apabila penundaan

pelaksanaan Pemungutan dal/atau Penghitungan Suara

meliputi 1 (satu) atau beberapa kecarnatan;

2

3

4

5

6
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7

8

Pemungutan Suara lanjutan dilalsanakan paling lambat 10

(sepuluh) hari setelah hari Pemungutan Suara.

Dal"'" ha-l Pemungutan dan/atau Penghitungan Suara tidak dapat

dilaksanakan di 40% (empat puluh persen) jumlah kabupaten/kota

atau 50% (lima puluh persen) dari jumlah Pemilih terdaftar tidak

dapat menggunakan haknya untuk memilih, penetapan

penundaan Pemungutan dan/atau Penghitungan Suara lanjutan

atau susulan dilakukan oleh Menteri yang menyelenggarakan

urusan pemerintahan dalam negeri atas usul KPU Provinsi.

Dalam hal dilakukan penundaan Pemungutan dan/atau

Penghitungan Suara sebagaimana dimaksud pada angka 8, KPU

Kabupaten menjadwalkan kembali Pemungutan dan/atau

Penghitungan Suara Pilbup Grobogan.

BAB VIII

KETENTUAN LAIN-LAIN

Pemilih yang menjalani rawat inap di rumah sakit atau

Puskesmas, keluarga pasien rawat inap dan tenaga medis atau

karyawan rumah sakit atau Puskesmas yang karena tugas dan

pekerjaannya tidak dapat memberikan suara di TPS asal, dapat

memberikan suara di TPS yang berdekatan dengan rumah sakit

atau Puskesmas.

Pemilih sebagaimana dimaksud angka I menggunakan hak

Pilihnya dengan menggunakan Formulir Model AS-KWK.

Dalam hal Pemil:ih yang menjalani rawat inap tidak dapat

menggunakzrn hak pilih di TPS terdekat, pelayanan Pemungutan

Suara diatur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. KPU Kabupaten dibantu oleh PPK dan/ atau PPS beke{a

sama dengan piha-k rumah sakit atau puskesmas untuk

melakukan pendataal pemilih yang akan menggunakan hak

9

I

2

3
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pilih di rumah sakit atau puskesmas paling lambat 3 (tiga)

hari sebelum hari pemungutan suara;

b. KPU Kabupaten menugaskan PPK/PPS untuk menyiapkan

TPS terdekat yang akan melayani pemilih dengan

mempertimbangkan jumlah pemilih yang akan menggunakan

hak pilih dan ketersediaal Surat Suara;

c. KPU Kabupaten memberikan formulir Model A.S-KWK kepada

pemilih sebagaimana dimaksud pada huruf a paling lambat I
(satu) hari sebelum pemungutan suara.

4. Bagi TPS terdekat yang dihrnjuk, Ketua KPPS menugaskan

Anggota KPPS paling banyak 2 (dua) oralg dan dapat didampingi

oleh PPL/ Pengawas TPS dan Saksi dengan membawa perlengkapan

pemungutan suara untuk melaksanakan Pemungutan Suara

dengan cara mendatangi tempat Pemilih yang bersangkutan di

rumah sakit atau Puskesmas, dengan ketentuan :

a. Pelayanan penggunaan hak pitih bagi pasien dilaksanakan

mulai pukul 12.00 sampai dengan selesai;

b. Petugas KPPS mencatat pemilih yang menggunakan hak pilih

dan menerima model A.S-KWK dari pemilih;

c. Anggota KPPS yalg membantu pasien menggunakan hak

pilihnya wajib merahasiakan pilihan Pemilih yang

bersangkutan;

d. Dalam hal terdapat pasien baru yang belum terdata

sebagaimana dimaksud pada angka 3 huruf a, pemilih dapat

menggunakan hak pilihnya dengan menunjukkan KTP atau

identitas lainnya sepanjang Surat Suara masih tersedia.

5. KPU Kabupaten dapat membentuk TPS pada lembaga

pemasyarakatan atau rumah tahanan negara untuk melayani

Pemilih yang sedang menjalani pidana penjara di lembaga

pemasyarakatan atau rumah tahanan negara, serta petugas atau

karyawan lembaga pemasyarakatan atau rumah taltanan negara.
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6. Untuk melayani Pemilih yang sedang menjalani penahanan di

Kepolisian Selrtor, Kepolisian Resor/ Kepolisian Resor Kota, dan

Kejaksaan, 2 (dua) orang Anggota KPPS pada TPS yang terdekat

dengan tempat penahanan pemilih tersebut mendatangi tempat

penahanan setelah memperoleh ilin dari Kepala Kepotsian Sektor,

Kepala Kepolisian Resor/Kepolisian Resor Kota, dan Kepala

Kejaksaan.

7. Pemilih tunanetra dalam memberikan suara di TPS dapat

menggunakan alat bantu tunanetra berupa template Surat Suara,

yang disediakan oleh KPU Kabupaten.

8. Surat Suara cadangan di setiap TPS digunakan untuk mengganti

Surat Suara pemil-ih yang keliru dicoblos, mengganti Surat Suara

yang rusak dan untuk pemilih tambahan.

9. Dalam hal Surat Suara cadangan tidak mencukupi dapat

menggunalan Surat Suara yang masih tersedia.

1O. Penggunaan Surat Suara cadangan dicatat dalam berita acara.

11. Ketentuan mengenai pemungutan dan penghitungan suara dalam

Pilbup Grobogan dengan 1 (satu) Paslon berpedoman pada

Peraturan KPU tentang PemiJihan dengan Satu Paslon.

12. Sarana yang digunakal untuk memberikan suara pada Pilbup

Grobogan 1 (satu) Paslon mengguna-kan surat suara yang memuat

2 (dua) kolom yang terdiri atas I (satu) kolom yang memuat foto

dan nama Paslon dan 1 (satu) kolom kosong yang tidak bergambar.

13. Desain surat suara Pilbup Grobogan I (satu) Paslon dibuat dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. Latar belalang foto pada kolom Paslon berwarna merah putih;

b. Foto Paslon dibuat berpasangan;

c. Tidak memakai ornamen, gambar atau tulisan selain yang

melekat pada pakaian yang dikenakan Paslon;

d. Tidak memakai ornamen, gambar atau tulisan yang dilarang

berdasarkal peraturan perundang-undangan; dan

e. Kolom kosong yang tidak bergambar.
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14. Ketentuan lebih lanjut tentang desain surat suara Pilbup Grobogan

1 (satu) Paslon ditetapkan dengan Keputusan KPU.

15. Pemberian suara Pilbup Grobogan 1 (satu) Paslon dilakukan

dengan cara mencoblos 1 (satu) kali pada:

a. Kolom yang memuat foto dan nama Paslon; atau

b. Kolom kosong yang tidak bergambar.

16. Tanda coblos sebagaimana dimaksud pada angka 15 diatur sebagai

berikut :

a. Tanda coblos pada kolom atau tepat pada garis kolom yalg
memuat foto dan nama Paslon, dinyatakan sah memberikan

pilihan untuk Paslon; atau

b. Tanda coblos pada kolom atau tepat pada garis kolom pilihan

kolom kosong yang tidak bergambar, dinyatakan sah tidak

memilih Paslon yang bersangkutan.

17. Surat Suara untuk Pilbup Grobogan 1 (satu) Paslon dinyatakan

sah, apabila:

a. Ditandatangani oleh Ketua KPPS; dan

b. Diberi tanda coblos pada kolom yang memuat foto dan narna

Paslon atau kolom kosong yang tidak bergambar.

BAI} IX

KETENTUAN PERALIHAN

Terhitung sejak bulan Januari 2019 syarat terdaftar sebagai

Pemilih hanya menggunakan Ikrtu Tanda Penduduk Elektronik.
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BAB X

PENUTUP

Demikian Keputusan ini dibuat untuk dapat dijadikan pedoman

dalam pemungutan dan penghitungan suara Pilbup Grobogan.

Ditetapkan di Purwodadi

pada tanggal 24 Desember 2019

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN GROBOGAN,

AGUNG SUTOPO

aslinya
UMUM

Ttd
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LAMPIRAN II

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM

KABUPATEN GROBOGAN

NOMOR : I 88 I PL.O2.6-Kptl 33 1 5/ KPU -Kab / Xlr / 20 19

TENTANG

PEDOMAN TEKNIS PEMUNGUTAN DAN

PENGHITUNGAN SUARA PEMILIHAN BUPATI DAN

WAKIL BUPATI GROBOGAN TAHUN 2O2O

: Berita Acara Pemungutan dan Penghitungan Suara

di Tempat Pemungutan Suara dalam Pemilihan

Bupati dan Wakil Ehrpati Grobogan Tahun 2020.

: Sertifrkat Hasil Penghitungan Perolehan Suara di

Tempat Pemungutan Suara dalam Pemilihan

Bupati dan Wakil Bupati Grobogan Tahun 2020.

: Rincian Hasil Penghitungan Perolehan Suara di

Tempat Pemungutan Suara dalam Pemilihan

Bupati dan Wakil Ehrpati Grobogan Tahun 2O20.

: Catatan Hasil Penghitungan Perolehan Suara di

Tempat Pemungu.tan Suara dalam Pemilihan

Bupati dan Wakil Ehrpati Grobogan Tahun 2020.

: Catatan Kejadian Khusus dan/ atau Keberatan

Saksi datam Pelaksanaan Pemungutan dan

Penghitungan Suara di Tempat Pemungutan Suara

dalam Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Grobogan Tahun 2O2O.

: Surat Pernyataan Pendamping Pemilih.

1. MODEL C-KWK

2. MODEL CI-KWK

3. LAMPIRAN MODEL

c1-KWK

4. MODEL CI.KWK

PI.A.NO

5. MODEL C2-KWK

6. MODEL C3-KWK
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7. MODEL C4-KWK

8. MODEL Cs-KWK

9. MODEL C6-KWK

IO. MODEL C7-KWK

Surat Pengantar Penyampaian Berita Acara

Pemungutan Suara dan Penghitungan Suara di

Tempat Pemungutan Suara.

Tanda Terima Penyampaian Sertifrkat Hasil dan

Rincian Penghitungan Perolehan Suara di Tempat

Pemungutan Suara dalam Pemilihan Bupati dan

Wakil Bupati Grobogan Tahun 2O20.

Surat Pemberitahuan Pemungutan Suara Kepada

Pemilih.

Da-ftar Hadir Pemilih di Tempat Pemungutan

Suara Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati

Grobogan Tahun 202O.
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BERITA ACARA
PEMUNGUTAN DAN PENGHITUNGAN SUARA
DI TEMPAT PENIUNGUTAN SUARA DALAM

PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI GROBOGAN
TAHUN 2O2O

MODEL
C.KWK

Pada hari ini Rabu tanggal Dua Puluh Tiga bulan September tahun Dua Ribu Dua Puluh,
Kelompol< Pen.yelenggara Pemttngrrtan Suara (KPPS) mengadakan Rapat Pemungutan dan
Penghitr-rngan Suarti daierm Pcnil-han Bupati dan Werl<il Buparti Grobogan Tahun 2O2O, yang
dihadiri oleh Saksiclar-r Perrgarvas P=milihan l"apangar- (PPL)/Pengawas TPS, bertempat di :

Tempat Pemungutan Suara (TPS) : l*lomor. DesaT/Kelurahan*)
Kecarnatan
Kabupaten Grobogan

A. PERSIAPA}I DAN PEMUNGUTAN SUARA DI TPS

Kegiatan I(PPS dalam Acara Pemungutan Suara dipimpin oleh Ketua KPPS dimulai puk-rl 07.OO
waktu setempat dan berakhir pada pulul 13.00 waktu setempat dengan melakukan kegiatan :

1. Mer-rgumumkarr DPT dan memberil.:an salinannya kepacla S.rksi dan PPL/Pengawas TPS.yang
\- haclir,

2. Pengucapan surmpal-r/janj: r\nggota h.PPS, dipandu oleh Ketua '(PPS.
3, Membuka kotal< suara deur :nengeluarkan seluruh isi kotal< suara.
4. Mengidentifikasi dan menghi:r.rng jenis dan jumlah doi<umen serta peralatan pemungutan dan

penghitungan sLlara.
5. Memeriksa dan menandatangzuri surat s-rara yar-g akan digunakan oleh pemilih,
6. Memberikern penjelasern kepzrcla penilih mengenal proses dan terta ca-ra pemberian suara di

TPS.

B. PENGHITUNGAN SUARA DI TPS

Penghitr-rngan suara dimulai pukul 13.00 r,aktu setempat dengan melakukan kegiatan :

1. Menghi[ung clan mcncata.t jur:ria]., Penilih yang membcril(aur suara berdasarkan salinan DPT,
DPPh, clan D[-'l'].r

2, MenghiLr-rng dtu-r mencaLart jurnlah surat suara yang tidal< digunakan.
3, Menghitr-rng d:rn menczrta...i-rml:lh surat suara )'aing dikembalikan oleh Pemilih karena rusak

atau l<elrrtr clicoblos.
4. Menghitung dan mencatat sisa surat suara cadangan.
5. MenghiLr-rng dan mencatat jr-rmiah surat suara yang digurrakan yang berisi surat suara sah

dan surrat sLlara tidak sah.

KELOMPOK PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA
'2 a 64 5 7

*) Coret yang ticlal< perlu

SAKSI CALON

N:rrna Saksi

2

Nam:t Sitlcsi

Provinsi : Jawa Tengah

Il.
I
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SERTIFINATHAsILPENGHITUI{GANPERoLEHANSUARADiTEMPATPEMUNGUTANSUAR,I
DP.LAM PEMILIHAN BUPATI DAN WAKTL BUPATI GROBOGAN

TAHUN 2O2O

MODEL
cr -KwK

LOCO HO'-OGRAM
'fcmpat Penlungtltan SuLtla (l'l S)

l(ccalnalen

F rovi ns:

Norltot Desaj Kelu rahan ')

l(al)upate n Crol)ogar)

.lLrs.i Tengall

PEMI]IH DAN PEtrGCUN,\AN HAK PILIH

DATA PENGGUNAAN SIR{T SUARA

l

t.

Iil, DA't A J J]4LAH SUAITl SN II )AN 'I'IDAK SAI{

IV. DATA PEMILIH DISAITII.I'I'AS/ PENYAN DANG CACA'T

NO.

URAlriN

KELOMPOK PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SUARA
+ 6J

t
SAKSI CALON

JUMLAHPEREMPUANLAXI.LAKI
NO. URAIAN

3

I'A lA PL:MlLlll

I l\ir,ilih lct(l,tl1,tr (lii,,rrr I)itllar l'('rDililr T(:trrp (Dlvl')

2, hznilih ler(lallnl (l?rlilnr l)ilitar Pe milih Pirldahan (D?PIt)

I 
:',trrilih l)^l I a r l),'rlr li lr l.rr rrl)ithiirl (DF/l'l)l / l)cnt8,un? K l'[' Iilcl. tronrl( a:3u

I'r rg!1ull1t lrlrli 1l lilr tldli.rll L)oltlir Pcllliltll 'l ttlll rrrh:rrr (r.tPl ltl/Pcrtggull 1 Ii I['
Dlc ilronil( al.au Strrat lit trtltrtgatl

l'uN,-r -iuNA I'lAl( ltl-lll

ur ir( licLel angalll

['trjgl]uD{ lrrtlt p lilr (l.rl, lll [Jalt.{r I'clriljil l'ilr(lrharl (Dl'Ph)

.J - nlah Pctrrilrir ' l t.l '31

L f'roggLlntr hak p lilr (lrlli rrr Dilltrlr Penrilih lctap (DFII

a -urrlall selttttth pcl;',gt r)tr l-lal< Pilih ll+2'3)

JUMLAH
NO

URAIAI{

3

.l

ut lah stttitl sllirril \illlli llllcllnlll lcltrlilsLll( ( il(l:lllH,i'n 2 < ob lf 1 t + 4

luti l.tl sllItl sLliIit ( tl:(.r ]l).rltl<:r11 ol(.h I)etllllill l.irfella rusok/l:cliIu cor,l?s

lurr 1r Ir stlr.rl srL ,:rt r ;r l1(lilli (lip,Llllal(trll

JUMLAH
NO

3

umlillr SLritlr s,rL S ltLr\rll Calorl

Llr:rkrll SLl,lt,r I (l Ll( S,LJI

urrlalr SLltrlir S tlt <l rtr i (lirli sjlrh (l+21

JUMLAHPEREMPUANL.{KI.LAKIURAIAN
5.,13

lLlr \ rlr i'(' lli ll L 5r1 ,ll 1, \ l)( llr iLrlflitlrg ( 'lt 'll

s lrr'rrr rrrrrlitng eilr ,tl \ lllg lllcnBgtlnal(.lll hlrl( llilih) ir rl.Llt l\'llriLl 1\.1 /

1
z

l'l a.rrra I en gl< i;r. 1l
Nama ler-rgl<a1:

')

1

(

_)

I

r -- --- - ---

I



RINCIAN HASIL PEN'=HITUNGAN PEROLEHAN SUARA DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUA.R.I
DALAM PEMILIHAN EUPATI DAN WAKIL EUPATI CROBOCAN

TAHUN 2O2O
{dllll b'doai.r d.r. Modol Cl KgX I,l.no)

LAMP:RAN
MODEL Cl.NWI{

LOGO HOLOCRAM

1'f,s

I<c,linla tilll

Prov irr s i

Notrtor, Desa,/l(elurahan'l

Kabupaten

\-

Crol:ogan

Jalva'li:nB:ih

NoMoR URUT C'AN NAMA PAAAI{GAN CALON SUAEA SAH

I

2

JUMLAH SBLURUH SUARA TIDAK SAH

.,UMLAH SELURUH SUAR{ 3AH {I+2;

KELOMPOK PENYELENGGARA PEMUNGUTAN SU

-_-__ _ __ _)
\- SA}(SI CALON

,2

Nar-na lengl<ar1: Nan-ra Iengl<;r;r

5 6 7.)

*) Cclret ] ang ticlftl( petlll

1.



CATATAN HASIL PENGHITU:TOAN PEROLEHAN SUARA DI TEMPAT PEMUNOUTAN SUARA
DALAM PEMILIF:AN BUPATI DAJ II'AKIL BUPATI CROBOGAN

TAHUN 2O2O

IIODEL CI.XWK
PLNO

LOOO HOLOCRAN

I l,s
1..('cl llrt t it:
Ftc!in-i

N:,rt-r

Jiru':- Tcrglh

llcsir/ Nel(l.rlr:rn'l
l(alru pa ten

NAMA PASANGA,I\ CAIo ,I

9

Rinciao Pcrolchgr Suuru Jurrlrh
Tiup
BarL

Jurr-luh

I. NAMA PASANGAN CALON

u s r8
r!)

I
l-

2. NAMA PASA.I{CAJI C I:ON

\-,

rlitrrli, dengarr
hL I ri)

JUMLAH SEL{JRUH SU,\E-\ SAII
l1 +2)

SUARA TIDAK S,\E

DATA.TUMLAH SUAIIA SAH DAN 1'ID,I.X SA:I

I Jualrrlt Sclutult Suiili1 iSr.lr

'2 Ju-rll:\h SuAt a l rrlal< Sr h

3 Jullah SuiUir:i,rlt (l.ilr l'r iI i Sillr

KELOMPOK PENYI!LDIOOARA PEI\TUNCUTAN SUAM
J ub uier

l(:lL.d

,2 An4i!)u r
2

3

l \sgu

6 6

7

Aqs

A{g

Numo Lccgkep

SAKSI P {SA.IIGAN CALO N

Tandu Tangrn

Xoma Lcnglop Prsar-gau CaIor Oupatl dar Wskil Duputi

Nanrfl f asnnpnn Calr,n

NarD;r I nsr,nEalr Cnl(,rr

T
I

I

I

Trnd. Tsng.o

: C roltog,a n

l

I

1



CATATAN KE.JADIAN KHUSUS
DAN,/ATAU KDBERATAN SAKSI DALAM PELAKSANAAN

PEMUNGUTAN DAI.I PENGHITUNGAN SUARA
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

DALAM PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI GROBOGAN
TAHUN 2O2O

Tempat Pcrnunguttan Suat-'er, (TPS): N:>rnor. Dcsa/ Iiclurethau-r -)

KabupertenKecamatarn

MODEL
c2-KWK

Grobogern

Provinsi Jtrwa Tengah

Kejadian khusurs clern/atau pernyataan keber.rtan oleh Saksi sebagai bcrikr-tt **) :

SAKSI YANG MENGAJUKAN
I(EBERATAN

KPPS,
KETU,q,

*) Corct yang ticltrk perlu

Keterangan :

1. Kejadian l(husus dicatat dan ditandatangani o-eh Ketua KPPS;

2. Apabila tc'rdapat F-eberatan Saksi, dicatat dan ditandatangani bersama oleh Saksi dan Ketua

KPPS pada herri pemungutan suara.

v



MODEL
c3-KwK

SURAT PERNYATAAN PENDAMPING PEMILIH

Ya:rg bertanda t,angan di bawah ini :

Nama :

Tanggal.iBulan/Tal-un Lahir :

Alamat :

A-tas perminiaan pemilih

Nama

Nomor L.rut DPf IDPPIIDPTL, *) TPS : Nor:ror

Desa/Keluraha-r-r *.,

Mer:yatakan berse:li.a memban-u merdamcingi pemilih tersebut dalam memberikan sLlara pada

Pemilihan Gubc.rnur dan Wakil Gurerrrur Ja'*a Tengah Tahun 2Ol8 dan bersedia menjaga

kerahasiaan piliha:r pemilih yang bersangl:utan.

DemikLan s'-u'r-rt pernyataar: ini dibrrat dengan sesungguhnya dan apabita dikemudian hari
terbukti melalggzLr pcrnyataan ini, sava bersedia menerima segala tuntutan hukum.

Mengetahui
Ketua Kelompok Penyelenggara

Pemungutan Suara
Yang Membuat Pernyataan

Keterangan :

*) Coret yang tidall perlu

( ) )



MODEL
c4-KWIi

SURAT PENGANTAR

Perihal Pc.r:y-ermpaian Beri--a Acara
Pem'lngutan Suara dan
Per: ghr- t-r-1 g_sq! _E y-ete _4i ll 9,

Kepada
Yth. Ketua PPS
dt-

Bersama ir-i disampaikan dokumen da-lan pela!:sanaan pemungutan suara dan penghitungan

Tempat Pemungu--an Suerra (TPS): Irlomor Desa/l(elurahan *) : ,'....
Kecamatan : ...... ,.... I{abupaten : Grobogan
Provinsi : Jawa Tengah
Dokumen dalarn pelaksanaan pemungutan suara dan penghitungan suara di tempat pemungutan
suara, terdiri dari :

F Modcl r_t_t,.WK n dan Pen tun an Suara di TPSI

Lampiran Model C1- Rincian Hasjl Penghitungan Perolehan Suara Sah Pasangan
Calo:r.KWI{ Eerho ram

2 Modcl r*l - -l(WK Plano Ca[atan Hasi] Penghitungan Perolehan Suara di TPS

-Esrt:-lss.
am

Modcl t-l:-l(WK Catatan Kejadiar: Khusuts dan/atau l(eberatan Saksi da.l.am
Pelaksanaan Pemungutan dan Pg

3

4 Modcl r_t3-l(WK Surat Pern ataan Pendam Pemilih.
5 Modcl t-]5-KWI{ Tanca Terima Penyampaian Salinan Model CI-KWK dan

lampirannya, serta Model C2-KWK kepada Saksj dan PPL.

6 Surat PernberitahIan Pemungutan Suara kepada Ler41!!h-
7 Dafta: Hacir Pemilih cli TPS

8
9
10
tl

Mode I '_t- 
_l(WK ngan Perolehan Suara di TPS

Berhol arn

Model ':rC I(WI(
Model t-7'liWK
N4odci ,irl.i l(Wl( Salir-an Dai:ar Penihh Teta D
Modcl ,1..-l(WK Sal-r-an Daftar Penilih Pindahan ( DPPh)

Modcl ,i5- l(Wl( Surzrt Keterangan Pinclah Mernilih di TPS lain
Modcl ,i. Tb-l(WK Daftzr: Pemilih Tatmbtthan (Dmb) bagi pemilih :/ang

mernberikan hak pilih di 1'PS menggunakan KTP Elektrcnik
r.tar Surat Ketera:r

B. Sura.t sLrar4'uiu)g digunakan, suraL suarit tidak digunakan, dan surat suara rusak/keliru
coblos.

C. Fornrulir scraqrimana dimal<sucl pada hr-rruf A, sLlrat suara sebagaimana dimaksud paCa
huruf B, sc-rt.,r ulart l<elc-ng,(apan TPS d.ar, kelengkapan administrasi dimasukkan ke dalam
kotak suara clt.latm keadaan tersegel'

YANG MENYERAIII{AN,
KELOMPOK PENYELENGGARA

PEI,IUNGUTAN SUARA

YANG MENERIMA,
PANITIA PEMUNGUTAN SUARA

l'I,,rr:a Lengl<ap Nama Lengkap

*) Coret yang ticia': ptr-Ll;
Keterangan :

Formulir C4-KWI.: d:buat sebanyar-< 2 [dual :angkap, I .saU) rangl<ap untuk arsip KPPS

Benta Acara

\-



MODEL
c5-KIVK

TANDA TERIMA PEIiTYAMPAIAN
SERTIFII(AT HASIL DAN RINCIAN PENGHITUNGAN

PEROLEHAN SUARA DI TPS DALAM PEMILIHAIV BUPATI DAN WAKIL BUPATI GROBOGAN
TAHUN 2O2O

.IPS

Desa/ Kolurahan '*)

Kecamatan
Kabupaten
Provinsi

U

Keterangan :
*) Coret yang ticlarlr perltt

Saksi Pasangan Calon I Pl>L

Nomor

(i robogain
Jawa Tengah

Yang N'lenyerahkan
Ketua KPPS

No Tanda tangan

!,-

2

3

Nama

Nama Pasangan Carlor-

Nlma Pasangan Cz.lon

IrPL/ Pengarvas TPS
I

I

t

( )



SURAT PEMBERITAHUAN
PEMUNGUTAN SUARA

KEPADA PEMILIH

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTAN SUARA

KETUA

Nama Pemilih
No. DIYI
Diterima'l'gl.

MODEL
c6-KWK

(1./P.)

Bersama :ni iiberitahukan bahrva Kelompck Penyeler-rggara Pemungutan Suara (KPPS) mengundang
Saudara/i (LlP *l lio, Urut dalam DPI': .........., NlKildentitas lain

untul: membr:ri.:an sua:a pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Grobogan
Tahnn 2O2') yang akarn rlilaksanakan parda :

I-lari/Tanggal : RABU/ 23 SEI/IEMBIiR 2020
Pukul : 07.0O s/C 13.00 WIB
'lempat Perrrurngr-rtar-r Suara ('lPS) : Nomor Desa/ I(elurahan
Aiamat ; .. .

Tata cara pemberian suara :

- Coblos pada nomor urLlt atau foto
atau nama CaltLr-r

t......,...
Car^tan :

-SY"t Pemberitahtrar-i i:ri clan KTP agar diba'ra pada saat datang ke TPS
-Pemilih pen.yandairg ca,:trt diberi ken:udahan dalam memberikan suara.x gttn l, fi g u tS ltl t -- - - -- -

Yang menyeiahl<ar-r

Nama Jelas

Yang Mer-eri:na

Na.ma Jelas

SURAT PEMBERITAHUAN
PEIIUNGUTAN SUARA

KEPADA PEMILIH

MODEL
c6-KWK

Bersama ini clibcritahukan bah"va Kelompol.: Pe:rye.enggara Pemungutan Suara (KPPS) mengundang

. untuk merr-berikan suar-a pada Pemilihan Bupati dan Wakil Bupati Grobogan
'l'ahrrr-r 2020 yang akerr clilal<sanakan plda :

\\/ Flari/Tanggal : I?ABLI/ 23 SEI'y|EMBER 2020

Pukul : C'7.0[t s/d 13.00 WIB

Tempat Pemungntan Suara (TPS) : Ilom,lr Desa/ Kelurahan

Alanat : ,,..

Tata cara pemberian suara :

- Coblos pada nomo: u:ut atau foto
atau nama Calon

KELOMPOK PENYELENGGARA
PEMUNGUTAN SUARA

KETUA

Catatan :

-Surzrt Pemberita.h'ra r- ini ctern KTP agar dibawa pada saat datang ke 1'PS.

-Pemilih penyandang ,lacat diberi kemt'.dahan da-lam me mberikan suara.

l( -- -- ------ gtmting d;sini----

Yang menyerahlian Yang Ivlenerima Nama Pemilih : .....'. ...(L/P.)
No. DPf : .......
Diterima'l'gl. ..

Nama .Jelirs Nama Jelas

)
(

(
)

.t



Nomor TPS
I(eluraharr./ Desa*)
l(ecamatar-
l(abupa-er.,
Provinsi

DAFTAR HADIR PEMILIH DI TPS
PEMILIHAN BUPATI DAII WAKIL BUPATI GROBOGAN

TAHUN 2O2O

: Grobogan
: .Iawzr Tengah

MODEI., C7-KWK
Halaman 1

Keterangan

\.

v

No
No Urut Jer-ris kelamin

D.)T DPPh DPTb LK Pr
1

2

4

5

6
.7

8

9

10

11

t2
1a
LJ.

t5
16

t7
18

r9.
20

21

2'.2

23

24.

25

26

27

28

29

30.

JML
*') corc't salah s:rtu

I

I

I

3, 
1

I

t4. 
I

II

I

I



MODEL C7-KWK
Halaman 2

KeteranganNo
No Urut

DPT DPP;r DPTb LK
J-

32

33

34

35

36

J,'

38

39

40

41.

42

43
44
45
4t;

47

-T
I

I

5r,
52.
E
J 1

56,

57

6C)

61

62

63

65

66

67

68

\-

't rf

51
EE
._) ._, .

\-

.Ienis kelarrin

I

F{-_ _EI t--

5t;.

I se.

64.

-'IvIL



MODEL C7.KWK
Halaman 3

\-

No
No Urut .Ienis kclamin

Keterangan
DPI' DPPh DPTb Ll.: Pr

69

7L

72
/3

74

75.

76
77

78

79

81

B2

83.

B4

85

86
B7

8B

90.

91

92.

93

94

95

96

97

98.

99.
r00
101.

ro2.
103.

104

105.

106

JML

80.

70. 
I

8eI



MODEL C7.KWK
Halaman 4

\-

U

No
No Urut

D?T DPPh DPTb
Jenis kelamin

I(eterangan
LK Pr

l07
t0B
109

llo
111

1t2
I l3
i iJ+.

1t5
116

117

119.

l'20
12L

t22.
1')a

124

l'25
126

r27
1'.28

).29

130

1 3 I
1'),)L.) L

1ll3
734.
135

136

137

1 38.

13c)

140

142

143

144

J IVIL

t_f_ _ -

118.

I

----- -1

I

t4t. I



MODEL C7.KWK
Halaman 5

\-

\-

No
No Urut Jenis kelamin

KeteranganDPT DPPh DPTb LK Pr
145

t47.

t49.
r50
151.

1.52

153

154

r55
156

1 58.

r 59.

r 60.

162.

1 63,

164.

165

166
t67
168,

169
17 0.

774

175

t77
t7B
t79
1 8C.

181

1.82

J NIL

I

t46. 
I

148. 
I

t57. 
I

161. 
I

I

I

I

17 ).. 
i

t72. 
I

t73. 
I

t76. 
i



MODEI, C7-KWK
Halz-man 6

\-

No
No Urut Jenis kelamin

KeteranganDPT DPPh D,PTb LK Pr
183

186.

t87.
r88
1 89.
l90.
191.

192,
r93
194

195

196
t97.
t98
199

200
20t
202

203
204
205

207

208

2to,
2tr
'212

2t3
214
215.
216.
217.

218

220

; JML

184. 
I

18s, 
I

I

I

I

.l

206.

- - ____,_]

2re. 
I



MODEL C7.KWK
Halaman 7

\-

No
No Urtrt .Jenis kelamin

DPl' I D['PI-I
Iieterangan

22r
2'.22.

223

224

2'25

226.
227

228.
229

230
2iJt
232.
233

235
236

'239

2,lO

241

242.
2tl?,

2tl4

^/-z't.)

246
247.
248
249

I

25t
252
r)<')
LJ\)

25Ll

255
256.

2sB

JML

I

Pr I

234.

237. 
I

238.

LK
I

-.1

L--- -- 1- 
-

2so. 
I

I

257.



MODEL C7-KWK
Halaman 8

\-,

No No Urut
DPT DPPI-r D?Tb

Jenis k.:larmin
KeteranganLK Pr

259
260
26r
262.
263
264

267
268.
269
27O.

27L
272
4.7.)ztJ

274

275
276
277
278
279
280.
281.
282
283
284
285
286
287
288
289
290
29r
292

293

295
296
JML

26s. 
i

266. 
i

294. 
i



MODEL C7-KU'K
Halaman 9

\-.

U

.Jenis kclarmin
I(eteranganDPPII D PTb LK Pr

298
299

300

301

30'2

303.

30s.
306

307.
3OB

309

311

312
3r3
a1A
J 1-f

11-.)t/

318

319
320

32t
322

.) z.)

324.

325
326
3'.27

329
330
.).) I

.).) z

.) .) -)

334.
.J IVlL

Ncr

297.

No Ururl-
D F,T

304. 
I

I

s10, 
I

31s. 
i

I

I

316. 
i

I

328.

I



MODDL C7-KWK
Halaman 1O

\-

No
No Urut .Jenis kelamin

DPPh
Keterangan

337
338

339
340
341.

343.

344
345
346
a r''7JT/

348
349.
350
351

o c.)
.) JJ

354

3ss.
3s6
357
358
a qa)
J\)1

360
361

362

3f-:3

364.
365
366
367.
368.
s69
370.
.)/ I

372

JML

\-

DPI DPTb LK Pr
33s. 

I

336.

342.
I

I
I

I
I

I

352. 
I I

I

I

I



MODEL C7-KWK
Halaman 11

No
No Urut

DPT DPPl-r DP']'b
.Jenis kclamin

Keterangan
LK Pr

^--J/J

374

375.

376.

377.
378
379
380
381

382
383

384
385
386
387.
388
389.
390
391

392.
393.

394
395
396
397

398.

399
400.
401

402
403.
404
405.
406.
407,
408
409
410

I

I

I

I

JML



MODEL C7-KWK
Halaman 12

No
No Unt

PT DPPh DPTb
.Jenis kclamin

KeteranganLK Pr
41r.
412
413

415
4t6
4t7
418.
4l9l
42Cl

,l) I
422

I

I

423
424.
425. I

2126,.

4'.27.

428
429
43C,.

431

432
433
434
rl35

436
437
438
439.
440,
44r
442

444
445
tl r+6

447
448.
.;vrr-

414.

I

443. 
I

I



MODEL C7-KWK
Halaman 13

No
No Ururt

DP1' DPPl'r DPTb
.Jenis l.:clamin

Keterangan
t-k Pr'

449

450
451

452
453.
454
455
456
457
458
tl59

460
46t.
462
ZII)J

464
465
466
467
468.
469
470.
471

472.
/l '-7 a't/J,

474
47 5.

476,
477.
478
479.
480
48r.
482
483. l

484
485
486
JML

I

I



MODEL C7-KWK
Halaman 14

.Jenis kr'larmin)tro
DPT DP'I'b

No Urut
DI)Pl-r LK Pr

Keterangan

487

4ri8
rl8 9r

.1910

4lt 1

,lti2

493
491
4 915

,l9c'

497.
49r6

499
5 (-)Cl

5(_r 1

5tt2

5(-13

i(lrl

5116,

5(J5.

5(_t7

.5(-lE

5 (_t (j

5lCr

5t1
5 t2
5[3

5')2
-,-r /]
. )z-)

5'24

.IML

514
=tE\l I.).

516.
- 1-.) t /

s 18.

5 1g)

52 C)

I

I

E/l 1 |Ji r-. 
I



MODEL C7-KWK
Halaman 15

Keterangar

\-

w

No
No Ururt Jenis kelamin

DPT DPPh DPTb LK Pr
52s
526
527.

528.
529

530
531
s32.
533.
534.

535
s36
537

s39

541
542

543

544.
545

546
547
548

549
s50
55r
552
553

554

5s6
557
s5B
s59
s60
561.

s62,

JML

I

I

I

s3B. I

540.

I

I

I

Isss. 
I

i



MODEL C7-KWK
Halaman 16

\-

No

563

No Ururt Jenis kelamin
KeteranganD?T DPPh DPIb LK Pr

5Cr4

56s
s66
567.

568.

569

570
577
--^otz.
?)7 3.

574.
-a-.l / .)

t

576
577
s78
579

580

58r
582

583

584

585.
586

a)87

a)88

589

591.

s92
s93
594
595.

s96.
5c)7

598.

599
600

JML

I

I

I
I

I

Iseo. 
I

I

-1



MODEL C7-KWK
Halaman 17

\-

No
No Urut .Jenis kclzrmin

DP'I DPPh L)PTb I,K Pr
Keterangan

601

602
603
604.
605
606
607
erOB

609

610
611

612
613
6t4.
615
616
617

618.
619
620
621
622.
623
624

625
626
627
t:28

o'29

630
631,
632
633

635
636
637
638
JML

til I

()34.

I

I

I

I



MODEL C7-KWK
Halaman 18

U

No
Ncl Urr-rL

D.PT DPPI-r D,P',l'b

,.Jenis kclamin I(eterangan
LK Pr

639.

641
642
643

646

648

650.
651

652

653
654
655.

6s6

658
6s9
660

661,
662

664
665
666
667
668

671

672
673
67 4.

675
676
. JML

U

640. 
I

644. 
I

645. 
I

647.

649. 
I

I

657,

L

663, 
I

I

669. 
I

o/u. I

I

I



MODEL C7-KWK
Halaman 19

\-

No
No Urutt Jenis kelamin Keterargan

DPT DPPh DPTb LK Pr

677

678
679.
680
681.
682
683
684
685,
686
(t87

688
639
6,10

69t
692

693
6')4
695
696
697

698
6c)9

700
701
702

703
704
705.
706
707
708
709
7 ro.
711.
7l'2
713
714

I

I

I



MODEL C7-K\UK
Halaman 20

\-

.Jenis kclaimin
KeteranganDI'FI-I DPTb r.k Pr

7 15,

7Le.

7 I 7

719
72C'

7',27

7'.22
arla

-/'2tl

--cI Z.l

7',2e,

'7 4i

726
-i2c)

'/3Ct

731
lJz

/ J.l

/J1

-.)-/ .) -).

736
tJl

738
T ?tc-t

7 4()

741
742
743

744
745

7 46.

748
749
750
751
7qa

JML

\-

No
DPT

I.lo Lln-rt

'7ta I, I L,.

I

1

747. I

I



MODEL C7-KWK
Halaman 21

No

\-.

\-

7s3

.Jenis kclamin
Pr

i(etcrangan

754
755
756
nca

758

760
761

762
763
764
765
766
767

768
769
770
771

772

I lJ

774
775
776

778
779

781
782

783.
784
78s
786
787

7BB

790
JML

I
No Uru t

DPT DPF ir
I

I

I

DPTc

75e. 
I

I

I

7BO.

78e. 
i



MODEL C7.KWK
HaLarnaln 22

No
No Ururt .Ienis l<clumin

KeteranganD?'I' DPPh DPT.b r-k Pr
791.
79'.2.

793.
794
795
796
'-7AA

798
799
800.

\-

\-.

'l'andar Tangan
licLuar KPIrS

I

I I

I

.IML



BERITA ACARA
PEMUNGU?AN DAN PDNGHITUNGAN SUARA
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA DALAM

PEMILIHAN PEMTLIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI
GROBOGAN TAHUN 2O2O

MODEL C-KWK
SATU PASLON

Pada ha;i in- Ilabu larnggail Du:r Prrluh Tiga buleur September tahu.n trua Ribu Dua Puluh,
Kelompol< Pen'\/eler-lsgatra Petnunglutan Stra.r:r (KPPS; ncngadakan Rapat Pemungutan dan
Penghitur-rgan Sltairu :lalanr Pemilihrrn Bupati dan Wal,:il Br-rpati Grcbogar- Tahun 2O2O, yang
diherdiri oleh Saksiclar.r Pengawas Pemii:har-r Lapar:ua:-r (FPI-l,/Pengaw-ns TPS. bertempat di:

Tempat PemunS'urt,en Suara (-lPS) : Nc,nror. Desa/l(el-rrahan*) : .....
Kecamatan : ......
Kabupaten : 'Grobogan l)rovirrsi : Jar,r,a 1'engarh

A. PERSIAPAN DAN PEMUNGUTAN STIARA DI TPS

l(egiatan I(PPS clala:n Aca:a Pemurngutein Suerra dipimpi:r olcl-r I(etua KPPS dimulai pukul 07.r)O
weLktu setemlletL dan bcral,:hil pilclet pul<r-tl 13.00 w.erktu sct-crnllat dengan:nelakukein kegiatan:

Mc'trgumurnl<.in I)PT ciL:tr rnen.rbcril<an salinann.yl.r I:r:prai<1ar Si,r.ksi clan PPLlPengawas TPS yang
haclir.
Pengucapt-in sumpaS,zja-nji AnggoLa I(PPS, dipandu ,:leh I(etua I(PPS,.
Membuka kotak sllara dan menge-uarkan seluruh is: l<otal< suara.
Mengidcntilli<,rsi clan mengtrittrng-iereis dan jurnlar Coi<umen serta leralatan pemungutan dan
pen ghitur-r:jan sLl ilrit.
Memeriksa cliltr nrcnarrdatangatri sltrilI suelri-l yal]g irl.lan digr-rr-rakern ol,--.n pemilih.
Memberii<rr.n i)etUtl:lsi'rn l<e;larc.at pemilil-r mengenaii 1;'roses dern LiltaL cara pemberian suara di
.I'PS.

B. PENGHITUNGAN SUARA DI TPS

Pcnghitur-r!{tul su.u'rr <1irnr-tlari put l<-r[ 
-l3.00 

rval<trr sctcnr1-lar t <lr:ngarr mclrltlr l<an kegiatan
MenghiIr,rrlg ( il 1r nlclrc:tliit.j r.Lrnlllr I)t:mililr 1'rtrrg lrrcnrl;r'rrl<itn suau'El l.::'rcla.sarkan sa]inan DJI',
DPPh, clarr Dlj'l'Lr
Menghitr-rrrg cli-.ti uten,-:e,--ert jumlah sLlrat suLrra yang t.clal< cligunal<eui.
Menghittrrrg ciln rncr:catat jr-tn-rlrdr surat sLrara-- yang c.il<ernbalil<nn ole;r Pemilih karena rusall
artau l<clir-lt ':l i:.'c, l-l1,:;s.

Menghittrr:g rIi n n)en']a--erL siset s-lrert st-lara cadangan.
Menghiturg cltrn nrcl:ct,.t?.rt -jurnlah sLrrat sllar,l .valig cligunak:ut yirn;g berisi surat surara sah
dan sltrett stu; r'il tic[i,Ll.: sith.

KELOI\IPOK PEITYELENGGARA PEIfl UNGUTAN SUARA
3

1

2
3
4

5
6

1

2
3

(
\.

7

SAKSI CALON

I

-l

Nalmer Sarlcsr

I

*) Coret yarng tir-zrk prcrlur

-rlama Saksi

,)

5. 6.4.



sEt{TIFtIg\T I{{sIL PEXGIJ:IUNcqN PEROLEHTN SUARrt DI 'I'EMPAT PEITIUNGUTAN SUARA
DALq.M PEI'ILIHAI{ DUPAT] DAI WAXJL EUPA'I'I (iROBOGAN

TAilUN 3020

MODEL CT.KWX
SATU PASLON

LOOO HOLOGRAI\:

Tcmpat l)(:rnurrgul{n iu.il, I ':il :Nornor llcsa / li( lur,rhan -)

1.,, )!t),rt, Iric it r I

DA,I.A PENCCUN JT.N :;i. I.i-T I SUI\RA

NO URAI,\N J U I\I LAH

t ) 3

Jurnlirl!suilrls!liri\iilrx(lrlerrn)iltclnlHstllic!(li\ll8a!!:tL'(2-3+41

.Juntlnl) $\ltirt rrLt.r:i tl ir,rrl;,rlil,iu1 olrih l,crnllrl l+rettr t,r..tt/ltt irtl col:los

.r\rlll,lll sttrirl i!LLr, i \irrrt, lr(lirli (lrBtltlitk,ttl

Jur:tlirlr srtr rrt sLrir ii \ iril!, (l Lliutlirll,rrl

J

IlI. DA1'A JUMLAH sUAfa{ S.t lt D.\N TI OAK S/\tl

\-

t.

,I:r*ir I clg;rh

PETIG'f UNAz\N HAK PILIII

NO. UR.AIAN L  I{J. LA XI PEREMPUAN JUMLAH

1 2 3 4 5

DA A Etvl

I Pcrnilih ter,:altrrr,lal,'nl l)rllir I'cnrilil) l'el:r[ (D./l)

2 Pemilih tcl irlti!r.lal:rrrr l),rltiu ['(:nlilil] l'in:laho {t:PI'hl

3 t'enrilihDir:':arl:rnilrlr'l trrnbahan(Dl'l l))/)(rr88!rr,nK'PElel(!:onikataLl
.Sula( lieterar.jar)

t,laNC(iuNA il,\li ll-ll

I I'c[uaur]ir lr rli I l lr I rlirIi I)irllirl lt:nlllrll'liirrl) ll) :Tl

2 PenSJgLillr h rli a il l,r:,ilrr I)irlliil I'cnltlili I'lrcla lnlr [: I )

Perr,1,3lrtra h rlt;< tr l,,l,rrlr I)irllat ['ernrlth ;_;rlrll!lllir (lrl'll)l/

l)cll:lgunil h l'l' l'liltorrrll ittir!l S(llat lirltcr.ull{i-lr

I .JLlnllirl) sr lr r!rlr ,rr ggLrrir liirli I)rlih (l '2' I

NO. URATAII JU MLT\H

I 2 3

1 .lurnlrlr Su,r S,ri

.JInrlirlr Srtar 'l r(L r : :ir,lr

.lurrtLLlt SLrr Srr rl,rrr l'rrl.r i Srrlr { | 'l)

)

\- IV. DA,TA PEMTLIH LIISAU I.I PENYANDANC C \,:A'T

NO. URAIAN LAI(I. LAI(I PEREMPUAN J U MLAH

:l '1 5

.iurnlilll l\'tnr ll (i :i .l) rlirs/ l)cnYiLn(l,l11g ( ir( i I

Jrrnrlirlrl'r'nrr lr(l :i,l) rlirs.rl)cr1\irrl(larng(il(ilf.'irllAlrrl ,i^lllilkallf,rkplltl)

PEI,IUNGUTAN SUA
6 7D1 2

SAKSI
'['ar.ncltrr 1angatr

J Llrlrl.\h P( .rilrlr ( : . l.

,]

._t,__



RJNCIAN HASIL PENtrIIITUITCAN PEPCLEHA.'I 6[A.RA DI TEMPA'T PEMUNGUTAN SUARA
]AL^JII PEMILIHAN EL?ATI DAN 

'A!.1L 
BUPATI GROBOGAN

TAHUN ::r.jo
(dLht bcrdrrirhrrr r.ati N: trl 3t KWH !lktrol

Norlol Drsa/lirllt rhat) 'l
ii; l;u p: r = (ir olx)tiat)

LAMPIRAN
MODEL CI.KWX SATU

PASLON

LOGO HOLOGRJq.fiI

'ti,-i

kr', irrl,rL.rrr

J'rrattrsr

\-

)'Jerrltar

N?\AIA,]NLON SUAITA SAH

NAI\TA PASAI{GAN CALO:I

I(OLOM KOSONG

,IUJI./,LI SELUFUII SU,IPJ SAIt

JUMLAII SE:URUII SUARA TIE,A;( SAH

:) b 7

K UNGUTAN SU

SAKST

['t rr I cla 'l'ar t.t,ar r

I '2



(JATA:'AN IIASIL PIiNOIII'I'U:TGAN PEROLBTIAN St,ARA DI 'I ETlPN T PEMUNCUl'N N liuAR 
DAL,\M PEMILIHAN DUPA'I'l DAII WAI(IL Bt,l',t l'l GROUo(]AN

TATIUN 2020

MODEL CI.KWK PLANO
SA'TU PASLON

LOGO }IOLOCRAM

1'PS

lirr ilrrrirl.ili
l)r uvinsr

l)carr/ lii ll: ithirn'J
li;rlrtrp:,, rr ol

NAM.\ PASAN(;AN CALON
llirrciart Pcr<,lclturt Suarl Jurnls h

Tiup
Brr rls

Junrlah

I 3 0 t). t3 lq t5

NAMA PASANGAN CALoN

ls< ga
1)

KOLOM I(OSONG

\-

i(litul $ dcn8arr
hrrrull

JUMLAH SELURUII SUARA SAII

l(ltlulLs dc, rlen ltu tltl)

SUARJyI'IDAK SAII

DATA JUMLAH SUAI{A SAH OAN ,I.IDAI< SN It

Junrlrrlr Selut Lrlr Srr,rr,r tl,rlr

J unrlalr Srrirt ir 'l'rLltLk S;rlr

flllirir SLr.rlr S:rlr (l.rll I tdi,li ii,lr

\.,

,)

J

KELOMPOK PENYELENGGAR{ PEMUNGUTAN SUARA

No. Jubuttrrt Nunra Lcngkrp Tsnda Tatrgon

A i3r!o

A IB!,o IL r

I

In rlgtt)til

'2

3

:]

5

6

sn xsl

NRUIa LcuBl(u l)

'fr0da'l'urrBun
Pa:ilrrgarr oaloD Uulr(tl drrr Wakil Bupr.tl

N rmil I'i,sirrrBrrrr ( nl()ll

II I

I I I
I I

I

-l
I

I

I
I

I

I

I I

I

I

I

I

I

- __ -_,i _ --- l- __--.

il



CATATAN KE.'ADIAN KHUSUS
DAN/ATAU KEBERATAN SAKSI DALAM PELAKSANAAN

PEMUNGU'TAN DAN PENGHITUNGAN SUARA
DI TEMPAT PEMUNGUTAN SUARA

DALAM PEMILIHAI{ BUPATI DAN WAKIL BUPATI GROBOGAN
TAHUN 2O2O

Desa/Kelurahan *)

I(nbupaten

MODEL C2-KWK
SATU PASLON

: Grobogan

Kejadian khusus dztrtlataLl pernyataan kebera:an r:[eh Sai<si sebergai berikut **) :

\-

Tempat Pcmungutan Suara (T'PS): .['Jo;nor.

Kecamatan : .. ... '

Provinsi : .laiva-'lenq,r.-r

SAI(SI YAI{('I, M ENGA.]UKA.IV
I(EBE]RATAN

KPPS,
I(ETUA

*) Coret yang ticlal< p:rlr-t

Keterangan :

1. Kejadian Khusus dicatat darr diturCatangani oleh l(etua KPPS;

2. Apabila tercl,npzlt Keberatan Sal<,si, di:atat dan ditandatangani bersama oleh Saksi dan Ketua
KPPS pacla hari pemunguLan suara.



ollt
O

B

MODEL C3.KWK
SATU PASLON

SURAT PERNYATAAN PENDAMPING PEMILIH

Yang bertanda tangan c1i bawah ini

Nama :

Tanggal/Bulan/Tahun Lahir :

Alamat :

,A.tas per:n intztan pemilih

\-
Nama : ....

Nomor Urut DPI'/DPPir/DPTb *) : ....,.. TPS : Nomor

Desa/Kelurahe-tr *') : ....

Menyatakan bcrscCia membantu mendampingi pemitih tersebut dalam memberikan suara pada

Pemilihan Bupirti clnn Wal<il Br-rpal,i Grobogar-r Tahun 2020 dar-r bersedia menjaga kerahasiaan

pilihan pemilih yarlg bcrsangkutan.

Demikiarn sltrat pernyataan ini Cibuat dengan sesttnggtlhnya dan apabila dilcemudian hari

terbul<ti melanggeu' pernyataan ini, saya bersedia menerima segala tttntutan hukum.

\.,
Nlengetahui

Ketua Kelompok Penyelenggara
Pemungutan Suara

Yang Membuat Pernyataan

Keterangan :

*) Coret yang tidul< Per-lu

() )



MODEL
c4-KWK

SURAT PENGANTAR

Perihal ?cnyti-nprdan Berita Acara
?cmlrng,-r ti. n Suara clan
?cnghitr..ngan Sr-tara di TPS.

Mocltl C-l(\VK SATU F'ASLO|;

YAN G I.YI EIIYERAIII{AN,
KELO MPO K PENYELEN GGARA

PEMUIVGTITAN SUARA

Pemnngutan dan Pcnghitr-rng,a:r

Kepada
Yth. I(etua PPS
di-

Bersama ini clisarnl:ail.:an dol<umen dalam pelaksanaar-I pelrlungutan suara dan penghitungan
sLlara di:
Tempat Pemun5:.r-ttrrr. Srtara (TPS): Norn<:r Desa/l(clurahan n) : ......
Kecarmatatn . ....., ,.... f(abttpaten :Grobogan
Provinsi : Ja'*'et'fengah
Dokumen dalerni pcla-ksi,r--iaan pemLlnliLl[an sLlara dan penghitungan suara di tempat pcmungtrtan
sua-ra, terdiri clatri :

A Berita Acarar
Surrar di 'fPS.

Mod,:l C1-l(.WK SA'fU PASI-C'l',1 SertifikaI FIasil Penghiturtgatr Perolehan Suerra di
Be rlr,t-o g,!l ilt

,IPS

LamliriLrr N'loclel C 1-l(Wt( SA't'U IR.inciarn I-lasil Pct-rghitungeirr Peroleha:-r Suair:t Sah
PASLON Bc-rhc rant I)asanr tr Cttlon
Nlo:1,-'1 (' 1 - l. \V( PLANO SA']'L|
PASI-C)N 13r rlr
lYleicl Cl2-t'.\VK SA'fJ PASLIIN

MO,ICI C3-I(WK SA'IU PASLCN
Nlo,lel C5-l(WK SATU PASL'3N

Nlo,:lcl C6-l(\VK SA'|U PASL'llJ

Mo,lci C7-t(\VK SA'|IJ PASL'll\J

\- Mo,:lc'l l\3- l(Wl(
Salinain Daf'tilr Perni lih Piplatriln ll.l f f h),_.Nlo,lcl /\4- l(Wl(

Mo,-tcl .\5- t(Wl( Su rert Kctc rart(qel n Prnclah Memilih di TPS Iain
IVlo,lel A."b liwIi [)ar[tar I)errilih'larrtb:thrtn (Dlvfl:)'cagi pcmili]r

)/ang rrtemberil<rtn Ital< pilitr di 'fPS mer-rggrtnarka:-r
I('ft'j lflel<tronil< :itatt Su ritt I(etcrangan.

B. Surat srrarzr )/11tg rligurnerkirn, suri-l'. sLrara t.idak 'liglrnakart, clatn sttrert suara rursak/keli:u
coblos,

C, l.'ormulir sr..bi.rglainrirrtrl climaksucl perdar htrruI A, sLtrtll- sLl zlra scbagetimanat dimaksud pada
hurr-tI B, scitir.,r lrrt I<e:cngl<iepa-r'fPS clan kcleng].:atptln etdrnitristrasi dimasurkkarr l<e clalam
kotak suarzr derlam l<e.acia.nn tersegel.

YANG MENERIMA,
PANITIA PEMUNGUTAN SUARA

Natnrar l,engl<ap Natrta Lcrlgl<ap

*) Coret yalllg ticl.rk 1.rt t' t-t,

Keterangan :

FormuliiC4-KWI( cliltr-rirt sr:banlal< 2 (<lurni rirngknp, - (satr-r) rtrngl<ap tttrtltl< arsip I(PPS

2

J

4
5

6

7
B

9
10
11

Catntiln llasil Penghittrngan Perolehan Suara di
.IPS.

Catat:tn I(c'1aL<.lilr-r l(hr.tsus
Sal<si dalarnr Pelzrksttnaan
Per-rghiturngan S,lara di TPS.

dan / ater -r Kclrcratan
Pcmtrngutan da.n

PemilihSurat Pe tzran Pendatm
Tar-ida l'erima Penyamparian Salinan Model C1-
KWIi dan lermpirarnnya, serta Ivlodel C2-KVi K

Surat Pcmbcri tahttan Pcrtttngutan Sttara kepadtt
Pemilih.
Da[tar Hadir Pemilih cli 'll']S
Salinar.n Daftar Pemilih'['era D

1<e S:r.L:si dern PPL

I



MODEL Cs.KWK
SATU PASLON

TANDA TERIMA PENYAMPAIAN
SERTIFII(AT HASIL DAN RINCIAN PENGHITUNGAN

PEROLEHA}I SUAITT{ DI TPS DALAM PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI GROBOGAN
TAHUN 2O2O

TPS
DesaT Kelurahar-r *')

Kecamatan
Kaburpatcn
Provinsi

\-

Keterangan :
*) Coret yang ticltrk Pi:rlr-t

: Nomc'r

: Grobogar-
: Ja'uvil'l'cngah

Tanda tangan

Yang Menyerahl<an
Ketua KPPS

No Nama Saksi Pasangan Calon I PPL

I Narrra Pasa:-gan Calon

3 PPL/Pengawas Tl)S



SURAT PEMBERITAI{UAN
PEMUNGUTAN SUARA

I(EPADA PEMILTH

KELOMPOI( PENYDLENGGARA
PEMUNGUTAN SU.{RA

I( E'I'U A

l,lama l'emilih
No. DPf
Diterirna'fgl.

MODEL C6-KWK
SATU PASLON

i,lP.l

Bersama ini cliberitahulcan bahlva l(r:lomcok Pen-yelenggara Pemungutan Suara (KlrPS) mengundang
Saudara/i ......... (L/P =t lrlo. Urut clalam DP'l' : ........., NlK/ldentiias laii

.. untuk menrberikan suara pacla Pcrnilihan Iupati dan Wakil Bupari Grobogan
Tahurrr 2020 yang aka-n clilaksanarkan prda :

l-lari/Tar:ggal : RABIJ,; 23 -ctrPlEMBItR 2O2O

Pukr-rl : 07.C,:) s/d 13.00 WIB
Ternpat l:e:nnnglr tan Sr-rara ('lPS) : Nc,mor Dcsa/ l(eluraha::
Alamat : ....

Tata cara pemberian suara :

- Coblos pacla :romur Lrrrrt rLtzru fot<r
atatt nnmar Calorr

(......

E '.!s-trj
-SY,,, PernberiLalrr-rzu-- ir-ri clein I(TP ergar dibawa pada saat ciatang l<e TPS
-Pemilih 1:enyilndang ,lacirt diberi l<crnudah,.rn dalam memberikan suelra.x gt r n t i,r 74 I i.s i n ! - - -- -- - -

Yang rnenl,cra Lt l<at-t

Natna .Jr:las

Yang )denerima

\an-a Jelats

SURAT PEMBERITAHUAN
PEMUNGUTAN SUARA

KDPADA PEMILIH

KELOMPOI( PDNYI1LENGGARA
PEMUNGUTAN SUARA

KETUA

Nanra I)ernilih
No DPf
Diterima'lgl.

MODEL C6-KWK
SATU PASLON

Rcrsam:r irti tl-l.rt:ritahul<an i:eth',v,'. Iiclompo;< ['envr:lenqg,:rrer I)en.runglltar- Suara (KI,PS) mengundang
Saudara/i .... lLll' ') I''lo. UruL dalarn DPf : .........., NII(/ldentitas lain

urrtuk rnenrbx:r'ikan suara paCa Pernilihan Bupati <l;ln Wakil Bupati Grobogan
'['a l"r-trr 2O2O yang erlirrn tlilctl<satrarkertt p;t(li' :

t\'/ I-lari/Tanggal ; R.a.BU,,' 23 SIjITEMBER 2O2O

Puknl : Oz.Ot) s/':t 13.00 WIB
'l'ern1.>at l)<:nrr.u--grrtan SLrara ('l'l'S,) : N':m:rr ..... Dcsai/ I(elurahan.....
Alamat : ....

Tata cara pemberian suara :

- Coblos pacla notnor LlrLtt ataut lbt<t
atalr nanra (litIc,rt

(.,..........

Catatan :

-Sumt Pemberitarltuarr- ini clan l(TP agar clibawa pada saat datatrg kc TPS
-Pemilih pen5rl'ry1,1',,-.tg ,:)ac€rt <liberi kc:rntrdah.:rn dalam mrm'rlcrik;ln sLl?tra.

gu n t i,lqi tl i:; i tt ! - - - - - - - -

Yang merrS,cralt I<arr Yeing V<':r-ierima
x

Nama .Jr:las Narr-a Jclas

(LlP.)

I
(

) I

I

)



MODEL C7-KWK
SATU PASLON

Halaman 1DAFTAR FIADIR PEMILIH DI TPS
PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI GROBOGAN TAHUN 2O2O

Norn:r-TPS
Iielurahar-i Desa*)
l(ecan--atern
I(ulrupatcn
Provirrsi

C) rokroge n
.J arvrr 'lcngah

l{o L)rut

\-'

(l

I-
r)

IJ

\-

Jenis kclamin
L1( Pr

I(eterangan
DPPh DPTbI'.lo

,,
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